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ABSTRAK

Zainuddin,. Kultur Pesantren dalam embentuk Sumber Daya Manusia (S
Kasus di Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolin. Skripsi, Juruse
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Unitassilslam Negeri (UIN
Maulana Malik Ibrahin. Malang. Triyo Supriyatno, Ay

Seiring perkembangan zaman budaya dalam dunia gikadimempunye
peranan penting dalam kehidupan dan perkembangansmakarena kebudaye
merupakan wahana dimana araalek untuk pertama kali dan seterus
mengalami proses pembgran menjadi manusia melalui relasinya de
sesamanya, alam yang maha tinggi dalam kehidupaarideari Sehingg
pendidikan dalam pesantren sebagai media pengkageraikirpemikir agam
(centre of excellelt mencetak sumber daya manusia, dangsbambaga yar
melakukan perberdayaan

Berangkat dari inilah penulis kemudian ingin mendsatya dalal
Penelitian dan mengambil judul kultur pesantremuiatialam membentuk sum
daya manusia (studi kasus di pondok Pesantren Naditl Probolingo) Tujuan
dilakukan penelitan ini adalah untuk mengetahuiayadbina santryang salin
mendukung dalam pendidikan di pesantren Nurul Jadidtuk mengetaht
proses, faktor pendukg dan penghambat dalam budaya bina santri
bagaimana kelangsungan pesantren da&hkolah yang ada dalam tate
lingkungan pesantren.

Pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakémdenebservas
dokumentasi dan wawancara. Sedangkan analisisy@ataenggunakan anali
deskriftif yang bertujuan menggambarkan keadaangyada dilpangar
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitiamlitatif deskriptif denga
pendekatan studi kasus.

Hasil dari penelitian yang peneliti peroleh bahwalaya bina santri pond
pesantren Nurul Jadid di sekolah dan di asramanpesadi laksanakasecar
integratif. Proses pembinaan dalam pedidikan yang dilakukansekolal
diperdalam di asrama santri yang disesuaikan deng@ang pendidikan
lembaga formal. Faktor pendukungnya adalah pertrggang selalu memberik
pengarahan terhadap para pengrus, banyak pengagtasasrama masingasing
asrama dan usulan-usulan wali santri terhadap atasasalah de
perkembangan pesantren. Dan faktor penghambatbgmahnya seman
pengabdian pengurus.Kapasitas sarana yang terbellim memadahi deng
jumlah santri secara ideal

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penuapat disampaikan dis
bahwasanya kultur pesantren dalam membentuk sumipga manusia yal
penulis tawarkan dalam pembahasan penelitian @llahdsalah satu adrnative
yang dpat dilakukan untuk mencari jalan keluar yangdiriolari permasalah
kelangsungan pendidikan dalam lingkungan pondokresn. budaya bina sal
yang saling berkaitan dalam lingkungan pendidikasaptren adalah merupa
salah satu bentuk budaya @esen yang saling mendukung dalam membe
sumber daya manusi&ehingga semua para santri merasa senang dalajar

14
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dalam pesantren. Kalaupun masih ada alternativeyiang mungkin lebih baik
dari apa yang telah disampaikan atau ditulis dakipsi ini, maka hal itu dapat
dijadikan sebagai masukan atau tambahan agar skigsrus berkembang tidak
berhenti sampai disini.

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, kultur Pesantren
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan dewasa ini, harus dipandang sebagaisindyang dapat
menghasilkan jasa, sudah barang tentu jasa yangkdird disini adalah jasa
pendidikan, yaitu suatu proses pelayanan untuk oaérgpengetahuan, sikap
dan tindakan keterampilan manusia dari keadaan lisehga (belum
berpendidikan) menjadi semakin baik (berpendidik@a&bagai manusia
seutuhnya. Lewat pendidikan orang mengharapkanyaugamua bakat,
kemampuan dan kemungkinan yang dimiliki bisa dikengkan secara
maksimal, agar orang bisa mandiri (menolong dimds® dalam proses
membangunpribadinya. Sedang negara bisa maju bila semuaanagaranya
berpendidikan, dan memperoleh kesempatan untuk apetichn penghasilan
yang layak.

Berbicara pendidikan tidak akan lepas dari lembagadidikan asli
Indonesia memiliki akar tradisi sangat kuat dilinggan masyarakat
Indonesia yaitu pesantren. Pesantren merupakarulprbddaya Indonesia
yang indigenous yang berkembang sejalan dengan proses Islamiasi
Nusantara Sebagai lembaga pendidikan Islam. Olaen&aitu tingkat
pendidikan dalam pesantren menjadi salah satu atatikuntuk mengukur
kemajuan dan derajat kemakmuran suatu negara samgukur besarnya

peranan setiap warganegara dalam kegiatan-kegiatanmembanguh.

* Mastuki HS, MA,Pendidikan Pesantren antara Normativitas dan Oliyjitkis, Majalah Pesantren, lakpesdam nu. Edisi
I/ Th. 1/ 2002, him. 20.
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Kegiatan pembelajaran di lingkungan pesantren lerlsengan kegiatan
pembelajaran di sekolah formal, hal yang demikirsésuai dengan pendapat
Abdur Rahman Saleh, bahwa:

“Pondok pesantren memiliki ciri sebagai berikut:atia kiai yang

mengajar dan mendidik, 2) ada santri yang belaarkdai, 3) ada

masjid, dan 4) ada pondok/asrama tempat para dagtrempat

tinggal. Walaupun bentuk pondok pesantren mengalami

perkembangan karena tuntutan kemajuan masyarada,im ciri

khas seperti yang disebutkan selalu nampak padéaalgen

pendidikan tersebut. Sistim pendidikan pondok pesarterutama

pada pondok pesantren yang asli (belum dipengaalgh

perkembangan dan kemajuan pendidikan) berbeda nesigam

lembaga-lembaga pendidikan lainnya”

Seperti juga yang diungkapkan oleh Nurcholis Matgdhwa: “Pesantren
itu terdiri dari lima elemen yang pokok, yaitu: ikisantri, masjid, pondok, dan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Kelima elentersebut merupakan ciri
khusus yang dimiliki pesantren dan membedakan pémai pondok
pesantren dengan lembaga pendidikan dalam berila

Selanjutnya pondok pesantren sebagai sebuah dgemirendidikan
yang memiliki ciri khas tertentu dalam kegiatan petajarannya, maka
dengan ciri khas inilah yang membedakannya dengambdga-lembaga
pendidikan yang lain.

Seiring dengan perkemngan zaman pendidikan dalpesantren
seharusnya menyesuaikan stuktur sesuai dengatukebuproses perubahan
sosial. Sehingga memeberikan kepercayaan kepadgarakat, bahwa

pendidikan yang ada dalam pesantren tersebut lbemar menjadi bagian

industri, sebagai media pengkaderan pemikir-pemdgama d¢entre of

2 Abdur Rahman SalePedoman Pembinaan Pondok Pesanttakarta:Departemen Agama RI, 1982, hal.10
3 Nurcholish MadjidModernisasi Pesantredakarta:Ciputat Press, 2002, hal.63
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excellent, mencetak sumber daya manusia (SDM), dan seleaghaga yang
melakukan perberdayaan masyarakat.

Dalam rangka perwujudan fungsi idealnya untuk pgkatan kualitas
sumber daya manusia tersebut, sistem pendidikeaamdpksantren haruslah
senantiasa mengorientasikan diri kepada menjawhbtldean dan tantangan
yang muncul dalam masyarakat Indonesia sebagaiekoessi logis dari
perubahan karena Indonesia hanya Bisaive ditengah pertarungan politik
internasional yang kian kompetitif dengan altafrnagnyiapan sumber daya
manusia yang berkualitas tindli.

Sehingga lulusan pesantren tatakala terjun dalasyanakat telah menjadi
pribadi-pribadi yang kuat, berkarakter handal dammpu bersaing. Untuk
menghadapi berbagai tantangan global akibat demasmys iformasi dan
perkembangan teknologi yang pesat di peralihan adad

Pesantren dengan segala keunikan yang dimilikingasitmdiharapkan
menjadi penopang berkembangnya sistem pendidikdnddinesia. keaslian
dan kekhasan pesantren di samping sebagai khanauakdi budaya bangsa,
juga merupakan kekautan penyangga pilar pendidikeénk memunculkan
pemimpin bangsa yang bermoral. Oleh sebab itu, aglsbalisasi
mengandaikan tuntutan profesionalisme dalam mengegkan sumber daya
manusia yang bermutu. Realitas inilah yang menuwadanya kultur lembaga

pendidikan pesantren sesuai tuntatan zaman. Signgi professionalisme

4 YasmadiModernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madijid tadep Pendidikan Islam TradisiondlJakarta : Ciputat
Press, 2002), him.152.
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kultur pendidikan pesantren menjadi sebuah kengaragi tengah dahsyatnya
arus industrialisasi dan perkembangan teknologierod

Dalam memahami gejala modernitas yang kian dinam&ssantren
sebagaimana diistilahkan Gus Daub kulturmemiliki dua tanggung jawab
secara bersamaan, yaitu sebagai lembaga pendaljeena Islam dan sebagai
bagian integral masyarakat yang bertanggung jaediadap perubahan dan
rekayasa sosial. Dalam kaitannya dengan respomkail pesantren terhadap
dinamika modernitas, setidaknya terdapat dua hamat yang perlu
diperhatikan. Keduanya merupakan upaya kulturallmkean pesantren,
sehingga peradigma keilmuannya tetap menemukarvaredgya dengan
perkembangan kontemporePertama, pesantren muncul sebagai upaya
pencerahan bagi kelangsungan peradaban manusiaidilfledua,dipandang
sebagai lembaga pendidikan, maka kurikulum pengajya setidaknya
memiliki orientasi terhadap dinamika kekinian. Selx@lah, perlu dibangun
kultur pesantren yang lebih memberdayakan sumbga denusia agar siap
menghadapi gejala modernitas.

Pondok pesantren Nurul Jadid adalah sebagai lemipsgalidikan.
Melalui bidang pendidikan pesantren melakukan tnanési sosial budaya.
Pasalnya peran pendidikan pesantren terbukti sasigktif dan strategis
melahirkan kader-kader yang handal. Untuk itu p&ngesantren Nurul Jadid
menyelenggarakan beberapa lembaga pendidikan. IBaikaga pendidikan

sekolah maupun lembaga pendidkan luar sekolah. rBghdembaga yang

® Malik Fadjar,Visi Pembharuan Pendidikan Isla@akarta: LP3N, 1998), 125.
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berdiri itu sebagai bentuk tanggung jawab pesantdemul Jadid untuk
menjawab tantangan zaman.

Pendidikan yang dilaksakan di pondok pesantren INladid di kemas
dalam pembinaan yang integratif antara pendidkaasdgama dan lembaga
formal. Artinya terjadi proses saling mendukung daelengkapi antra
pendiikan yang dilaksanakan di asrama santri dengendidikan dan
pembinaan di lembaga formal. Pendidikan dan pemabiyeng dilakukan di
sekolah diperdalam di asrama santri yang disesnaitangan jenjang
pendidikan di lembaga formal. Sehinggga pendidikamal dan non formal
tercipta budaya yang saling mendukung.

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk untuk melgnkultur / budaya
bina santri pendidikan pesantren Nurul Jadid kalerdaya merupakan suatu
yang penting untuk menjalankan aktifitas pesantsebagai roda dalam
memwujudkan tujuan ideal yang dicita-citakan sesigaigan kebutuhan yang
kemudian diperlakukan di Pondok pesantren terseDahgan mengamati
budaya mempunyai peranan penting dalam kehidupan pgakembangan
manusia karena kebudayaan merupakan wahana dimakeanak manusia
untuk pertama kali dan seterusnya mengalami prpsetelajaran menjadi
manusia melalui relasinya dengan sesamanya, alam ryaha tinggi dalam
kehidupan sehari-hari yang kongkret dan apa adattyéah sebabnya
kebuadayan disebut sebadde(world). Pun juga budaya mempunyai peranan
penting dalam proses membentuk nilai-nilai kemajumaanusia. Apalagi

dalam linkungan pondok pesantren.
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Dengan paparan latar belakang diatas peneliti imggmgetahui secara
jelas tentang Kultur Pesantren dalam membentuk Sumber Daya
Manusia (SDM)”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas maka penudigatd merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kultur Pondok Pesantren Nurul Jadid dateemmbentuk
sumber daya manusia (SDM)?

2. Bagaimana proses pelaksaan kultur di Pondok PesamMurul Jadid
tersebut?

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat pelakkatiur di pondok
pesantren Nurul Jadid tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat dijabatkaan penelitian

ini, diantaranya :

1. Untuk mengetahui Kultur Pondok Pesantren Nurul dladalam
memmbentuk SDM

2. Untuk mengetahui proses pelaksaan Kultur di Porfélesantren Nurul
Jadid tersebut

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pendtat pelaksaan

kultur di Pondok Pesantren Nurul Jadid tersebut
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D. Kegunaan Penelitian

a. Menurut waktu
1. Jangka Pendek

Manfaat tulisan ini dalam jangka pendek adalah mbkal persepsi
masyarakat tentang dunia pendidikan dalam pesantren

2. Jangka Panjang
Sedangkan manfaat jangka panjang adalah untuk radkan pendidikan
dalam pesantren lebih terarah dan akomodatif teghpdrkembangan
dunia luar.

b. Menurut subyek pelaku

1. Bagi penulis
Memotivasi kami untuk dapat mengembangkan dirirseaplikatif dari
apa yang telah kami dapatkan dari berbagai tedmkan di bangku
perkuliahan. Selain itu, kami juga dapat menyumkangsedikit
pemikiran kami untuk memajukan dan meningkatkaenyplenggaraan
pendidikan yang lebih baik terutama di pesantren.

2. Bagi masyarakat
Sebagai acuan masyarakat terutama calon santmaaénentukan atau
memilih pesantren yang benar-benar sesuai dengaarkpuan yang
dimiliki sehingga bisa mengembangkan diri.

3. Bagi pesantren dan pemerintah
Menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil kehijgleang

menyangkut dunia pendidikan pesantren. Mengindairseini kegagalan
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para lulusan dalam persaingan telah menjadikarachendidikan sebagai
biang keroknya.
F. Definisi Operasional

a. Kultur yang dimaksud peneliti adalah buddyjaa santri yang mengacu
pada sistem proses pembinaan dan pendidikan skatérn bentuk kegiatan
oleh elemen-elemen organisasi kepesantren PondskntPen Nurul Jadid.
Sehingga sistem yang diciptakannya sesuai dengéutan zaman.

b. Pesantren Nurul Jadid termasuk katagori pondoknpesamodern yang
kesemuanya memiliki keterkaitan proses pendidikarm&l dan non
formal yaitu pendidikan Fomalnya disekolah dan jpdikdn non
formalnya di masjid dan di gan/asrama. Dan tiap-ti@rama memiliki
lembaga non formal sendiri-sendiri dengan ciri kimasing-masing.

c. Dan SDM Yang dimaksudkan oleh peneliti adalah mpsitgara santri

selama berproses mencari ilmu dalam lingkungannpesaNurul Jadid
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F. Sitematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenaerselgian ini, maka
pembahasan dibagi menjadi 5 bab. Dari bab perdrabliut, terdapat sub-sub bab
yang merupakan rangkaian untuk pembahasan dalaatiten Maka sistematika
pembahasannya dalam penulisan skripsi ini adaladgse berikut:

Bab satuAdalah pendahuluan yang meliputi: Tinjauan seclrbal permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini serta dikemukdelmerapa masalah
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalghan penelitian,
manfaat penelitan, definisi operasional, dan sisititka pembahasan.

Bab dua Merupakan kajian teori, kisi-kisi pembahagang meliputi :Tinjauan
tentang konsep pengertian kultur pesantren, fukgfiur pesantren,
faktor-faktor yang mempengaruhi kultur pesantrerap kiai dan kultur
pesantren, pengertian tentang sumber daya mapesismgkatan sumber
daya manusia, demensi-demensi peningkatan sumber w@nusia,
karakteristik ideal sumber daya manusia yang laditis.

Bab tiga adalah bagian metode penelitianyang measbakntang metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian. Diartga pendekatan dan
jenis penelitan, kehadiran peneliti, lokasi peralit sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabskttia, tahapan-
tahapan pelitan, dan yang terakhir adalah sisteemmpgmbahasan.

Bab empat adalah bagian analisis dan hasil pearelitang meliputi, gambaran
umum pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo ydiagtaranya

adalah latar belakang berdirinya, kepemimpinanmig,misi-nya. Pola
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pendidikan dan pembinaan, dan kegiatan-keakataaskefrenan yang
membentuk sumber daya manusia
Bab lima Penutup dan merupakan bab terakhir @tuirigh rangkaian pembahasa

sampai bai lima, yang berisi kesimpulan analisss shran-saran.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Kultur Pesantren dan Pembentukaniya
1. Pengertian Kultur Pesantren

Sebagai salah anggota organisasi, baik pendidikaupon non
pendidikan di manapun kita bekerja adalah merupaddn sistem dari
sistem yang besar, artinya bahwa kita semua tidak Inelepaskan
pengaruh globalisasi yang diciptakan dan perub&tanan, baik nasional
maupun internasional. Semua anggota organisasitditwntuk mampu
memiliki berbagai gagasan baru dan metode baru gapgt bermanfaat
dalam membantu berinteraksi, baik interaksi indiyichaupun kelompok
yang berada dalam suatu organisasi. Dan sebagdi satu upaya agar
lembaga pendidikan berhasil dalam era globalisagka institusi tersebut
harus mampu menyesuaikan strategi globalnya. Sadaih strategi agar
lembaga pendidikan dapat menyesuaikan diri adalatalon perubahan
kultur pesantren, dimana kultur pesantren itu nagtimilai-nilai, norma
perilaku, sistem, kebijakan, dan prosedur, yangiesemuanya itu suatu
organisasi menyesuaikan diri dengan kompleksitasaaglobaf.

Disamping itu organisasi mempunyai suatu sistemgykhas dan
setiap organisasi mempunyai kepribadian dan jatisgindiri, karena itu
setiap organisasi memiliki kultur yang khas puled&gkan konsep kultur

didunia pendidikan berasal dari kultur tempat didundustri, yang mana

¢ SedarmayantPengembangan Kepribadian Pegap@andung: Man dar Maju, 2004), hal 206
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kultur tersebut merupakan situasi yang akan metkdoeriandasan dan
arah untuk berlangsungnya suatu proses pembelagaara efisien dan
efektif.

Dan berikut ini akan dikemukkan beberapa pengetgatang kultur

organisasi secara umum, yaitu sebagai berikut:

1) Yang dimaksud dengan kultur organisasi ialah kdsepa
bersama yang dianut bersama dalam kehidupan oaganisn
mengikat semua orang dalam organisasi yang berstargkkultur
organisasi inilah yang menentukan:

a. Apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh pamggota
organisasi.

b. Batas-batas perilaku .

c. Sifat dan bentuk pengendalian dan pengawsan

d. Gaya manajerial yang dapat diterima oleh parggaeia
organisasi.

e. Cara formalisasi yang tepat.

f. Teknik penyaluran emosi dalam interaksi antaraissgpdengan
orang

g. lain, dan antara satu kelompok.

2) Kultur organisasi terdiri dari serangkaian ideojogimbol, nilai-
nilai inti yang sifatnya komplek dan diyakini bemsa oleh seluruh

organisasi dan mempengaruhi cara mereka melakuksms.b

" Sondang P. Siagiafieori Pengembangan Organisaglakarta: Bumi Aksara, 2002), 27.
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Kultur organisasi itu mempengaruhi cara organigasiakukan
bisnisnya serta membantu mengatur dan mengontrolale
pegawainya.

3) Menurut Toto Tasmara, bahwa Budaya adalah pemiiatsaak
ada sesuatu yang lebih kuat mengakar dalam perdakeorang
kecuali kebiasaan, Sebagaimana Rosulullah bersabdmal’
yang paling afdhaladalah amal yang dilakukan sec&atinu
walaupun sedikit’ Dan ungkapan ini seharusnya menjadi
pegangan bagi kita, bahwa kebiasaan yang positifusha
dilanggengkan secara berkesinambungan.

4) Menurut Antropolog Clifford Geertz, salah satu ilwan
yangmemberikan sumbangan penting dalam mended{aipsi
tentang pengertian kultur Pesantren Mengemukakbwd&ultur
pesantren dapat dideskripsikansebagai pola nilak; ritual, mitos
dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentukdalam peajalpanjang
pesantreh atau suatu perilaku, nilai- nilai, sikap hidupndeara
hidup untuk melakukan penyesuaian dengan lingkundan
sekaligus cara untuk me mandang persoalan dan rabkamya.

Dan dari uraian diatas akhirnya dapat diambil kesilen bahwa

kultur pesantren itu mengandung nilai-nilai, péwiapembiasaan, yang

dengan sengaja dibentuk atau diciptakan oleh pahgpssantren dalam

8 Manajemen Strategis,|(Jakarta: Salemba Empat, 2002), 12.
9 Zamroni,Paradigma Pendidikan Masa Depa(Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2000), 149.
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pembinaan dan pendidikan pesantren untuk mencapaant yang di
inginkan oleh lembaga pendidikan dalam pesantmsebet.
2. Fungsi Kultur Pesantren

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di,ataska fungsi

kultur pesantren adaldfi:

1) Sebagai identitas dan citra suatu lembaga pendidikang
membedakan antara pesantren yang satu denganrpasgang
lain. Identitas ini terbentuk oleh berbagai faktseperti sejarah,
kondisi, dan system nilai dilembaga tersebut.

2) Sebagai sumber, Kultur pesantren merupakan sunmsgirasi,
kebanggaan dan sumber daya yang dapat dijadikankelajakan
(strategi) lembaga pendidikan tersebut.

3) Sebagai pola perilaku , dimana kultur pesantrenemietkan batas-
batas perilaku yang telah disepakati oleh seluratga pesantern.

4) Sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahanutiggi.
Dalam dunia yang berubah dengan amat pesat, kebeirkasilan
suatu organisasi umum maupun lembaga pendidikammdal
meningkatkan efektivitasnya terletak pada flekgdsl dan
kemampuan inovatifnya. Oleh karena itu lembaga ioiah mau
tidak mau harus berani melakukan perubahan gunangieian

mutu lembaga tersebut. Dan salah satu jalan unellksanakan

1 Taliziduhu NdrahaBudaya organisasiJakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 45
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strategi perubahan tersebut adalah dengan meruhdtur k
dilembaga pendidikan itu.

5) Sebagai tata nilai. Kultur pesantren merupakan gaambperilaku
yang diharapkan dari warga pesantren dalam mewajudkjuan
institusi pendidikan tersebut. Tata nilai yang dswd disini
adalah aktualisasi dari keyakinan seseorang seljzaberian
makna terhadap pekerjaan dan sebagai pengabdiad&dmuhan
YME, karena perilaku yang luhur diajarkan menurgaran
ketuhanan yang diwujudkan melalui suatu pekerjaan.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kultur Pesantren

Adapun yang faktor-faktor yang mempengaruhi pembemt kultur

pesantren adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal
a. Pendiri organisasi

Sumber kultur pesantren yang utama adalah pararpkmdbaga
pendidikan itu. Dimana pembentukan institusi peikdiad oleh
pendirinya didasarkan pada visi dan misi para peitdi Para
pendiri institusi memandang dunia disekitarnya nnenunilai
yang termuat didalam hidupnya, latar belakang kosia
lingkungan dimana ia dibesarkan serta jenis dargkén

pendidikan formal yang pernah ditempuhra.

Y Taliziduhu Ndraha, Op.cit., him 49
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b.Aspek- aspek lembaga pendidikan

Adapun yang dimaksud aspek-aspek pendidikan desialah
tenaga pengajar, administrasi, manajerial dan tingkn dalam,
lembaga itu. Apabila suatu perubahan atau pengegaban
lembaga pendidikan perlu dilaksanakan dengan mekemna
beberapa kebijakan yang baru, maka strategi untuk
pengimplementasian kebijakan tersebut adalah dengaa
merubah kultur dilembaga itu. Akan tetapi berhdglbknya
perubahan kultur itu tergantung pada tepat tidaksirategi
lembaga pendidikan tersebut dalam memanej selusgeka
lembaga pendidikan, seperti bentuk dan jenis kagiajpa saja
yang perlu dilakukan serta apa kegiatan pendukuamgy yperlu
dilakukan. Kesemuanya itu harus tercakup dalamtegfira
lembaga pendidikan yang bersangkutan.

2) Faktor eksternal

Kiranya masih relevan untuk menekankan bahwa pgsatn
perkembagahPTEK yang perkembangannya melalui pergeseran
paradigma sehingga hal ini berdampak sangat kuaadep
berbagai bidang kehidupan, termasuk pada duniaigikad.
Dengan demikian, dunia pendidikan dituntut oleh yaeskat

agar dapat menyesuaikan dengan perubahan itu daersebut

12 Taliziduhu Ndraha, Op.cit., him 51
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akhirnya berpengaruh pada kebijakan pesantren yang
diimplementasikan melalui kultur pesantren.
4. Peran Kiai Dan Kultur Pesantren
a. Makna Kepemimpinan

Kepemimpinan mempunyai pengertian yang beranelanatan
berlainan biasanya konsepnya, di definisikan menyrerspektif
individual peneliti dan aspek fenomena kepentinganrsehingga
penelitian kepemimpinan harus dirancang untuk meikdoe
informasi mengenai seluruh batasan definisi. Makai @u perlu
kiranya diuraikan beberapa definisi dari beberagdi @entang
pengertian tersebutt.

Buford dan Bedeian mengatakan bahwa kepemimpinatalad
merupakan seni untuk mempengaruhi aktivitas indithu kelompok
ke arah pencapaian tujuan. Hal ini sama denganygiran bahwa
kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi
sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang diketapSementara
Etizoni mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kekuatang
berdasarkan atas karakteristik personal, biasaengabarkan normatif.

Menurut Keating kepemimpinan merupakan suatu pgraiengan
berbagai cara untuk mempengaruhi orang lain atiel@®apok orang
untuk mencapai tujuan bersama. Kebanyakan kelompeerlukan

kepemimpinan yang terus berusaha menggerakkan @ngglmmpok

13 Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Islanilakarta: Gema Insani Press, 2002), 165.
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organisasi untuk menyelesaikan pekerjaan serta agan]
keseimbangan kelompok dan memelihara interaksi yalagat
membantu tercapainya tujuan yang telah ditetapdwebih dahulu.

Tugas atau peranan pemimpin yang berhubungan dengan
kelompok mencakup antara lain: memulaiinitiating), mengatur
(regulating, memberitahu igformating, mendukung gupporting,
menilai evaluating, dan menyimpulkansgmmaring, Kepemimpinan
agar menjadi efektif, dapat di tentukan atas despemimpinan yang
diterapkan oleh seorang pemimpin harus menyesuait@ngan
perubahan dalam tugas kelompok dan situasi dalganasi, dengan
kata lain bahwa kepemimpinan menjadi efektik bilsesguaikan
dengan situasi dan kondisi yang tepat, kekuasaanvdwenang dapat
diperoleh melalui kemampuan misalnya, pemberianiahachtau
menjatuhkan hukuman ataupun kecakapan yang dinoildti seorang
pemimpirt*

Pemimpin adalah seseorang atau individu yang iditatus
berdasarkan pemilihan, keturunan atau cara-carg kan, sehingga
memiliki otoritas atau kewenangan untuk melakukamasgkaian
tindakan dalam mengatur, mengelola, dan mengarab&knmpulan
orang melalui institusi atau organisasi untuk meac#ujuan tertentu
Konteks ini, menerangkan bahwa pemimpin itu dikdmr karena

kebutuhan dalam suatu institusi atau organisagerter. Sedangkan

4 Toto Tasmara, Op. cit, him 167
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kepemimpinan merupakan aspek dinamis dari pemimpyaiiu
mengacu kepada tindakan-tindakan atau prilaku yditgmpilkan
dalam melakukan serangkaian pengelolaan, pengatuiden
pengarahan untuk mencapai tujuan.

Menurut Saridjo kepemimpinan adalah merupakan prose
menggerakkan dan mempengaruhi orang lain untuk apandujuan
yang telah ditetapkan. Di dalamnya ada kemampuseosang untuk
mempengaruhi, mempersuasi, dan menggerakkan oenguhtuk
mematuhi pimpinan guna mencapai tujuan.

Kepemimpinan menurut James Drever berarti penggunaa
kekuasaan pada kelompok sosial, kualitas penggumadverfariasi
dengan sifat kelompok sosial itu dan pada keada&itas dimana
kepemimpinan itu berada.

Sosiolog terkemuka Indonesia Soekamto dalam mekgmta
bahwa, kepemimpinan berarti suatu keadaan untueprpenganutan
orang banyak kepada seseorang atau kelompok terteatena
kelebihan-kelebihannya di bidang pengetahuan, Isgdarg dan
seterusnya, sehingga pihak tersebut mempengakap dan tindakan
orang-orang yang mengikutinya.

Definisi kepemimpinan lebih luas dan rinci dikemki&a oleh
Arifin sebagai berikut: a) Kepemimpinan adalah fkuwari

serangkaian proses dalam rangka mencapai sua@niujimana hal

15 Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Islani62 &177.
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tersebut dalam realita bahwa seseorang pemimpitaladsebagai
sumber kebijaksanaan. b) Kepemimpinan adalah pridedyan segala
efeknya, dimana terlihat bahwa seorang pemimpinahdaeorang
pribadi yang mencerminkan organisasi yang dipinyann c)
Kepemimpinan adalah suatu seni dalam mengungkaigkaapainya
pemenuhan kebutuhan. d) Kepemimpinan merupakanesuatdifitas
untuk mempengaruhi orang lain agar mau beraktifidesmi
tercapainya tujuan yang telah ditentukan oleh asgan e)
Kepemimpinan adalah sebagai kumpulan kekud8aan
b. Kultur Pesantren dan Pembaharuan

Kiai harus memahami kultur organisai yang ada sei@ini,dan
menyadari bahwa hal itu tidak lepas dari struktusn dpola
kepemimpinannya. Perubahan kultur yang lebih “Sefatus dimulai
dari kepemimpinan kiai sebagai pengasuh. Pengasahush
mengembangankan kepemimpinannya berdasarkan diaaling
perhatia n dan pengertian satu dengan yang laiarlaBi tenaga
pengajar, tenaga administrasi bahkan siswa menykama
pandangannya tentang kultur organisasi yang adas#ewi, mana
segi positif dan negatifnya, khususnya berkaitan ngda
kepemimpinan pesantren, struktur organisasi, nilai- dan norma-
norma, kepuasan terhadap santri dan produktivitasargre.

Pandangan ini sangat penting artinya bagi upayakunerubah kultur

*syafaruddinManajemen Mutu Teropadu Dalam Pendidik@hakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia ), 2002, hal 68
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pesantren, yang mana kultur pesantren tersebukaitahnya dengan
visi yang dimiliki olehpengasuh sekolah tentang anadepan
pesantren.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran gemggang
utama dalam pembentukan kultur pesantren adalajapah pesantren
berperan sebagai pencipta atau pembentuk kultampes dan juga
sebagai tauladan bagi warga pesantren dalam pelegmaptasian
kultur pesantren yang telah diciptakannya..

Pengasuh pesantren mempunyai strategi baru (mésaBydaya
kerja yang baik) dalam mencapai tujuan institusingaka pengasuh
pesantren harus mempunyai sistem nilai sebag@ua¢man sebagai
dasar bersikap, berperilaku dalam mewujudkan kujpesantren
tersebut’

Peran pengasuh pesantren selanjutnya adalah sebatjaator.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut enérkan
keefektifan kerja. Callahan dan Clark mengemukdka@mva motivasi
adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyabatmdanya
tingkah laku kearah tujuan tertentu. Dalam Kkaitaun pengasuh
pesantren dituntut untuk memiliki kemampuan memkgkan
motivasi para pengawainya sehingga kinerja merelanimgkat.8
Rasulullah SAW bersabdéman itu naik dan turun maka senantiasa

perbaharuilah imanmu dengan laa ilaaha illallahSebagaimana iman

YSyafaruddin, Op,Cit, him 69
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seseorang, begitu pula dengan kultur. Ide pemikitanusia seringkali
kali mengikuti hukum alamlife cycle), sebuah gagasan kultur lahir,
berkembang, matang dan kemudian menurun untuk kemdmrlang.
Dalam kaitan ini, maka peran pengasuh adalah segamaari gagasan
inovatif untuk melakukan pembaharuaretalisa) sebagai control
agar siklusnya naik (tumbuh) kembali. 9

Selanjutnya pengasuh pesantren juga harus mampamaem dan
menyadari bahwa perubahan lingkungan yang terjaldingd berbagai
bentuk seperti peningkatan kreativitas, inovassi vnasa depan,
pemanfaatan teknologi yang makin canggih, orientssiu dalam
interaksi dengan semua pihak yang berkepentingarumbet lembaga
pendidikan untuk menyesuaikan dengan perubahasbtgrssehingga
pengasuh pesantren harus menciptakan suatu linghukerja yang
bersifat positif dan kondusif yang akan menjadiakakatu faktor
peguat feinforcement untuk mengarahkan perilaku (kebiasaan) yang
positif yang mengarah pada perubahan tersebuasli at

Dalam literatur lain juga di sebutkan bahwa beraykanan prima
yang di lakukan kepala sekolah. M enurut Perma@D12) dalam
mewujudkan hal tersebut di atas adaf&h:
1) lembaga harus memiliki visi, strategi, misi dang&rmutu yang

ingin di capai ,

2) Menciptakan lingkungan yang aman dan tertib,

18 SyafaruddinManajemen Mutu Teropadu Dalam Pendidikérakarta: PT Gramedia
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3) Menciptakan sekolah yang memiliki kepemimpinan yengt,

4) Adanya harapan yang tinggi dari personal pesantuaiuk
berprestasi,

5) Adanya pengembangan staf pesantren secara terrserus sesuai
tintutan IPTEK

6) Adanya pelaksanaan evaluasi yang berkelanjutandamberbagai
aspek

pengajaran dan administtrasi serta pemanfaataninyasiuntuk
perbaikan

mutu,

7) Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang dan
masyarakat.

Dan adapun teknik -teknik yang digunakan dalam apagningkatkan

kemampuan gurd®

1) Pelaksanaan penataran dan lokakarya

2) Pelaksanaan penataran dan lokakarya untuk menkagkat
kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajangajar.

3) Mengadakan diskusi kelompok
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentidmriok-
kelompok guru bidang studi sejenis.

4) Mengadakan pertemuan atau rapat

¥ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi &dikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 2003, hal 120 - 121
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5) Seorang pimpinan yang baik umumnya menjalankan stuga
tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusuilieymasuk
dalam perencanaan mengadakan rapat-rapat secedilpdengan
guru-guru.
6) Mengadakan supervisi
Supervisi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatk@mampuan
dalam proses belajar-mengajar melalui uaya menigabkerbagai bentuk
tingkah laku pada saat melaksanakan program beteagajar.
B. Tinjauan Tentang Pembentukan Sumber Daya Manusia
a. Pengertan Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah potensi yang nadarp asset
dan berfungsi sebagai modal (non material/non &N di dalam
organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadems nyata (real)
secarafisik dan non fisik dalam mewujudkan eksgsterganisasi

Ada pula yang mendifinisikan sumber daya manuselafdseluruh

kemampuan atau potensi penduduk yang berada dndslatu wilayah
tertentu beserta karakteristik atau ciri demografs®sial maupun
ekonominya yang dapat dimanfaatkan untuk kepengheanbangunan. Jadi
membahas sumber daya manusia berarti membahas dogndiengan
segala potensi atau kemampuannya. Potensi manusigamgkut dua

aspek yaitu aspek kuantitas dan kuafffas.

2 Amir Syarifuddin, Drs. Sri Sudarmi, Dra. Usmaibia, Geografil, Jakarta: Yudhistira,
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Karakteristik demografi merupakan aspek kuantitatimber daya
manusia yang dapat digunakan untuk menggambarkamahu dan
pertumbuhan penduduk, penyebaran penduduk dan lsisshpenduduk.

Karakteristik sosial dan ekonomi berhubungan derigeatitas (mutu)
sumber daya manusia. Keberhasilan pembangunandylakganakan oleh
suatu negara, sangat ditentukan oleh kualitas sudd& manusia yang
ada baik secara fisik maupun mental. Sumber dayasaatau penduduk
menjadi aset tenaga kerja yang efektif untuk meakgn kesejahteraan.
Kekayaan alam yang melimpah tidak akan mampu mekamemanfaat
yang besar bagi manusia apabila sumber daya magas@ ada tidak
mampu mengolah dan memanfaatkan kekayaan alamteeseglis’*

Pada saat sekarang, kita dapat menyaksikan bagaipgsatnya arus
informasi dan kemajuan teknologi era globalisasigygelah menghadirkan
berbagai corak baru yang dapat menyentuh hampurusel dimensi
kehidupan manusia. Adanya perkembangan teknologg yaerdampak
pada kemudahan informasi dapat juga menyebabk&nnefgatif dalam
kehidupan manusia. Pada kondisi seperti inilah RTEIImu
Pengetahuan) berperan sebafijger terhadap perkembangan yang ada.
Menjadi kebutuhan vital, bukan hanya milik negaakan tetapi setiap
orang. Jika hal itu tidak terpenuhi, maka akart $algi suatu negara untuk
selalu survive. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang berksalit

sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan zaman.

2L Amir Syarifuddin, Op.Cit, him 2001
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Sumber daya manusia secara konseptual memandamgsiaa
sebagai satu kesatuan jasmani dan rohani yangtedaikahkan. Sehingga
untuk meningkatkan kualitas SDM harus mempunyaah agan tujuan
yang jelas. Secara umum menurut Prijono Triptohety arah dan
pengembangan SDM secara umum ditegaskan bahwa daagka
meningkatkan taraf hidup dan memanfaatkan jumlaidpeuk yang besar
sebagai kekuatan pembangunan bangsa, maka merupakeamusan
dalam usaha-usaha pembinaan, pengembangan danfaataarpotensi
SDM dengan meningkatkan pembangunan diberbagairsékiaha-usaha
tersebut antara lain: meningkatkan mutu gizi, mgkatkan pelayanan
kesehatan, memperluas fasilitas serta memperbaiki ipendidikan dan
latihan?

b. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
a) Hakikat dan Urgensi Peningkatan kualitas Manusia

Pada saat sekarang, kita dapat menyaksikan bagaipesatnya
arus informasi dan kemajuan teknologi era globsiisang telah
menghadirkan berbagai corak baru yang dapat meamyehampir
seluruh dimensi kehidupan manusia. Adanya perkegdrateknologi
yang berdampak pada kemudahan informasi dapatmeyg/ebabkan
efek negatif dalam kehidupan manusia. Pada korsdiperti inilah
IPTEK (Ilmu Pengetahuan) berperan sebaddier terhadap

perkembangan yang ada. Menjadi kebutuhan vitalatdianya milik

22 prijono TriptoherijantpUntaian Pengembangan Sumber Daya Manu$iakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 1989), him. 3.
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negara, akan tetapi setiap orang. Jika hal ituktigapenuhi, maka
akan sulit bagi suatu negara untuk selaluvive. Oleh karena itu,
sumber daya manusia yang berkualitas sangat dikanuldalam
menghadapi tantangan zaman.

Sumber daya manusia secara konseptual memandangsiman
sebagai satu kesatuan jasmani dan rohani yang telgksahkan.
Sehingga untuk meningkatkan kualitas SDM harus nuerygn arah
dan tujuan yang jelas. Secara umum menurut Prijoroherijanto
arah dan pengembangan SDM secara umum ditegaskara lkalam
rangka meningkatkan taraf hidup dan memanfaatkataju penduduk
yang besar sebagai kekuatan pembangunan bangsa, meakpakan
keharusan dalam usaha-usaha pembinaan, pengembadagan
pemanfaatan potensi SDM dengan meningkatkan perabang
diberbagai sektor. Usaha-usaha tersebut antara maémingkatkan
mutu gizi, meningkatkan pelayanan kesehatan, mdugserfasilitas
serta memperbaiki mutu pendidikan dan latiffan.

Dalam ayat-ayat Al-Qur'an, terdapat sejumlah peteaga yang
mendudukkan manusia sebagai makhluk pilihan, nudddbérkualitas,
makhluk kreatif dan produktif, dengan beberapdaistiantara lain:
sebagai khalifah di bumi, makhluk yang diunggulkgmewaris
kekayaan bumi, penakluk sumber daya alam, pengemimamat dan

lain-lain. Kesanggupan manusia dalam memadukanngiotentuk

2 prijono TriptoherijantpUntaian Pengembangan Sumber Daya Manu$iakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 1989), him. 3.
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meningkatkan kualitas hidupnya, menjadi makhluk gydmerbudi

tinggi. Potensi-potensi itu adalah sumber daya alafmatural

resourcey dan sumberdaya manusiahufnan resourcgs dan
teknologf*

Menurut Prof. Dr. Ir. H. Hidayat Syarief, MS uktu
mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalardidgean
khususnya, membutuhkan beberapa unsur yang dapatinfaag
tercapai tujuan, antara lain:

a. Menanamkan kecintaan terhadap llmu pengetahuaretaologi
dalam menumbuhkan kembangkan budaya Iptek;

b. Menciptakan suasana dan proses belajar mengajar ryampu
meningkatkan dan menumbuhkembangkan kreatifitasimarasi
serta minat dan semangat belajar;

c. Menumbuhkembangkan jualfighting spirit) professional dan
wawasan keunggulan profesionalisme dan wawasan yang
merupakan kunci dalam pembangunan sumber daya yang
berkualitas;

d. Menumbuhkembangkan sikap hidup hemat, cerdash,tasiliti,
tekun dan disiplin, nilai-nilai tersebut merupaldasar yang harus
tertanam pada setiap diri manusia;

e. Menumbuhkembangkan moral dan budi pekerti yangrlsbbagai

pengejawantahan dari keimanan dan ketagwaan terh@dban

4 Tolhah Hasanlslam dalam Berbagai Perspeki@akarta: PT.Galesa Nusantara, 1987), him. 185.
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Yang Maha Esa, melalui proses belajar mengajararisekedar
menyentuh aspek kognitif, afektif dan psikomotoy&nSehingga
keseluruhan moral dan budi pekerti menjadi bagian watak
kepribadian manusiz.

Sumber daya yang dibutuhkan dalam membangun bangsa
Indonesia khususnya pada era global ini sebagaimang dikutip
oleh Asmaun Sahlan dari Moh. Kasiram, paling tidada lima
kompetensi yang harus dimiliki yaitu:

a. Kompetensi akademik, yaitu berkaitan dengan peraguasian
kemampuan metode keilmuan dalam rangka penguasaan d
pengembangan ilmu dan teknologi;

b. Kompetensi professional, yaitu berkaitan dengan agsanm,
perilaku dan kemampuan penerepan ilmu pengetahumm d
teknologi dalam realitas kehidupan masyarakat;

c. Kompetensi dalam menghadapi perubahan, yaitu kemamp
untuk mengantisipasi, mengelola, dan memanfaatikeanbphan
untuk mencapai keunggulan di masa depan;

d. Kompetensi kecendikiaan, yaitu kemampuan untuk neeikdmn
perhatian dan kepedulian yang nyata kepada sesamnasra atau
kepedulian sosial;

e. Kompetensi nilai-nilai dan sikap, yaitu kemampuariulk selalu

menempatkan segala persoalan dalam kerangka idai-n

% Fuaduddin Dan Cik Hasan Basri (ed3jnamika Pemikiran Islam di Perguruan Tinggi Waaaentang Pendidikan
Agama Islam( Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him. 6-7
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pancasila, budaya bangsa, iman, tagwa kepada Tduag Maha
Esa?®
Pengembangan sumber daya manusia menurut penuliss ha
mempertimbangkan kelima aspek tersebut diatas,ngghi dapat
mempertahankan hidup diera yang serba kompetitifgaie segala
kemajuan zaman yang ada. Kualitas SDM sangat dikatu demi
terpenuhinya kebutuhan masyarakat.
b) Dimensi-Dimensi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Mnusia
Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenaapat Hita
lihat dari dua aspek, yakni kuantitas dan Kkualit&uantitas
menyangkut jumlah sumber daya manusia (penduduky yarang
penting kontribusinya dalam pembangunan, dibandingklengan
aspek kualitas. Bahkan kuantitas sumber daya meanmaspa disertai
kualitas yang baik menjadi beban pembangunan suaogsa.
Sedangkan kualitas menyangkut mutu sumber dayabigts yang
menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisik maupam fisik
(kecerdasan dan mental). Oleh karena itu, untulkrkiepgan akselerasi
suatu pembangunan dibidang apapun, maka peningKaiafitas
sumber daya manusia merupakan suatu syarat Gfama.
Menurut Moh. Kasiram sebagaimana yang dikuti olesmAun
Sahlan kualitas sumber daya manusia ini menyamfjkaitaspek juga,

yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek nogikfi (kualitas non

% Asmaun Sahlargp.cit.,him. 9.
" Soekidjo Notoatmodjd?engembangan Sumber Daya Many$iakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 3-4.
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fisik), yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikatan
ketrampilan-ketrampilan lain. Oleh sebab itu, upaganingkatkan
kualitas sumber daya manusia ini diarahkan kepadadpek tersebut.
Untuk meningkatkan kualitas, dapat diusahakan mielptogram-
program kesehatan gizi. Sedangkan untuk meningkdtalitas dan
kemampuan-kemampuan non fisik tersebut, maka upayalidikan
dan pelatihan adalah penting diperlukan. Upayanjlang dimaksud
dengan pengembangan sumber daya maftiBiangan demikian pada
hakikatnya pengembangan SDM merupakan upaya untuk
mengaktualisasikan dan mengembangkan seluruh pogansebagai
subjek pembangunan sesuai dengan tuntutan zam&hnya.

Sedang konsep pengembangan SDM dalam Islam bamkaki s
ditunjukkan oleh ayat-ayat Al-Quran. Dari sejumiayat yang ada,
menjelaskan bahwa SDM yang berkualitas menurutmiskdalah
individu yang mampu mencapai derajdlul Albab seperti yang
dijelaskan dalam surat Ali Imron ayat 191. KeungguUlul Albab
adalah sosok pribadi yang sudah mampu berdaya dameberhasil
guna dalam tiga aktifitas, yaitdzikir, fikir danfi’il (berkarya).

Kemampuan dzikitJlul Albab memberi arti bahwa mereka selalu
sadar sebagai hamba Allah. Dzikir yang dimaksudahddzikir pasif

adalah yaitu berdzikir kepada Allah sepertshiailakukan dalam

% Asmaun Sahlamp.cit.him.3.
2 goekidjo Notoatmodjap.cit., him.5.
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beribadah maupun dzikir aktif yaitu berpikir meradal tentang alam
seisinya.

Kemampuan berpikir Ulul Albab adalah berpikir tentang
penciptaan langit dan bumi, tidak identik dengatamen, menghayal
atau sekedar berpikir kosong. Namun, ini diartikkedlam tindakan
nyata yang mencakup praktek penelitian dan eksperimntuk
mengetahui kebesaran Allah, yang berarti untuk kogan kemajuan-
kemajuan dalam bidang sains dan teknoi8gi.

Kemampuanfiil atau beramal sholefulul Albab sedikitnya
merangkum tiga dimensi. Pertama, profesionalisradud, transenden
berupa pengabdian dan keikhlasan; ketiga, kemdalahdagi
kehidupan pada umumnya pekerjaan yang dilakukam el Albab
didasarkan pada keahlian dan rasa tanggungjawgdy.tispalagi amal
sholeh selalu terkait dengan dimensi keutamaartrdasenden, maka
mereka lakukan dengan kualitas tinggi.

Para ahli agama juga berusaha merumuskan dimem&iesudaya
manusia. Menurut Tolhah Hasan, ada tiga dimensigyaarus
diperhatikan dalam usaha meningkatkan kualitas uyaéti:

1. Dimensi kepribadian sebagai manusia, yaitu kemampuauk
menjaga integritas, sikap, tingkah laku, etika daoralitas yang

sesuai dengan pandangan masyarakat;

30 A. Qodry Azizy,op.cit.,him. 103.
31 STAIN Malang,Tarbiyah Uli Al-Albab: Dzikr, Fikr dan Amal Shalikilalang: STAIN Malang, 2002), him. 9.
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2. Dimensi produktivitas, yang menyangkut ada yan@gsllkan oleh
manusia, dalam jumlah yang lebih banyak dan ksaléhih baik

3. Dimensi kreatifitas, yaitu kemampuan seseorang kuterpikir
dan berbuat kreatif, menciptakan sesuatu yang harlgagi dirinya
dan masyarakart.

Sedang menurut H. A. R. Tilaar dimensi dari spektrkualitas
manusia Indonesia perlu diprioritaskan pada pemb@gy jangka
panjang, serta dinamika masyarakat saat ini. Dirrgimsensi tersebut
adalah:

1. Dimensi moralitas;
2. Dimensi kecerdasan;
3. Dimensi kekaryaan.

Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki olehtsuaangsa
dapat dilihat sebagai sinergistik antara kualitasmani dan rohani
yang dimiliki oleh individu masyarakat.atau dalastilah lain: dimensi
fisik dan non fisik. Dalam perspektif pendidikamakitas dimensi non
fisik menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikotorik
sebagaimana yang diungkapkan oleh Benyamin F. Bloom
Sebagaimana dikutip oleh Muhaimin dkk. yang dipta@kan dalam
pendidikar®>

Adapun klasifikasi dari masing-masing dimensi tbtdeadalah

sebagai berikut:

32 M.Tolhah Hasanpp.cit.,him. 187-188.
3 M.Tolhah Hasampp.cit.,him. 188-190
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1. Dimensi kognitif, yang mencakup:

e.

Knowledge (pengetahuan)

Comprehension (kemampuan pemahaman)

Application (kemampuan pemahaman aplikasi)

Analysis ( kemampuan berpikir analisis)

Synthesis ( kemampuan berpikir sintesis)

Evaluation ( kemampuan berpikir evaluatif)
Dimensi affective, yang mencakup:

Receiving (sikap menyimak)

Responding (sikap kesediaan menanggapi)

Valuing (sikap memberi nilai)

. Organization (sikap mengorganisasikan nilai)

Caracteration by value complecs ( karakteristikihil

5. Dimensi psikomotorik, yang mencakup:

a.

b.

C.

perception (ketrampilan persepsi)
set ( ketrampilan kesiapan)

guided response ( ketrampilan respon terpimpin)

. mechanisme (ketrampilan mekanisme)

compleks over response ( ketrampilan nyata geraiaor)
adaptation (adaptasi)

organization (ketrampilan organisa¥}).

34 Muhaimin,Konsep Pendidikan Islam, Sebuah Komponen Dasakiurin (Solo: Ramadhani, 1991), him. 66-67.
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Dari ketiga ranah diatas dapat diketahui bahwa hrakagnitif
digambarkan oleh tingkat kecerdasan individu, sgkiam afektif
digambarkan oleh kadar keimanan, budi pekerti, tkesakepribadian
serta ciri-ciri kemandirian lainnya. Sementara har@sikomotorik
dicerminkan oleh tingkat ketrampilan, produktivitatan kecakapan
pendayagunaan berinovasi.

Dalam firman dalam al-Qur’an surat at-Tiin :

(oo DNYE RS by Bt SN[ N EEIFONEY]
Artinya: "sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk sebaik-baiknya” (Q.S. At-Tin: 4)

Hal ini juga dipertegas dalam hadits Nabi Muhamnagehgan
sabdanya yang artinya
"sesungguhnya aku diutus ke dunia untuk menyenagam
akhlak dan budi pekerti” ( H.R. Ahmad, Baihaqgi dan
Hakim)

Ayat al-Quran dan hadits diatas memberikan gambdrahwa
makhluk manusia merupakan makhluk yang sebaik-gaikeempurna
dan berkecenderungan untuk berakhlak karifi&tal ini dapat dilihat
dari aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknyaalHni sebagaimana
dikatakan oleh Nanih Machendrawati, dalam bukum®engembangan

Masyarakat Islam bahwa aspek kognitif dan afefeifsani tagwiin

ini akan membangun atau membentuk aspek psikorkpt@kni amal

% Jimmly Ash -Shidigie (eds)op.cit.,him.151
36 36 Nanih MachendrawatPengembangan Masyarakat Isla(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), him.163.
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saleh atau kemampuan berpikir, merasa dan berskaia sikap

berbuat baik.

Dalam pendidikan Islam khususnya dimensi yang heruiiauju
dan ditingkatkan oleh kegiatan pendidikan Islanituya

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran adgalam;

2. Dimensi pemahaman dan penalaran (intelektual) dexiianuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam;

3. Dimensi penghayatan dan pengamalan batin yanga#isagpeserta
didik dalam menjalankan ajaran agama Islam;

4. Dimensi pengamalannya, dalam artian bagaimana najeiam
yang telah diimani, dipahami dan dihayati oleh pesdidik itu
mampu diamalkan dalam kehidupan pribadi sebagausiaryang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlakamaerta
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakatabgsa dan
bernegard

Dari berbagai dimensi yang dipaparkan diatas, dgpextulis
sebutkan bahwa aspek kognitif (ilmu pengetahuafektif (sikap), dan
psikomotorik (ketrampilan) sangat mempengaruhi gsogerbentuknya
kepribadian seseorang. Oleh karenanya perlu adesgmbangan antara

ranah tersebut yang dilandasi nilai-nilai ajaraanag Islam.

37 Muhaimin dkk.,Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pemjaein Agama Islam(Surabaya: Media Karya
Anak Bangsa, 1996), him. 2.
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c) Karakteristik Ideal Sumber Daya Manusia Berkualitas

Tentunya kualitas manusia Indonesia tersebut nkaupailai-nilai
final yang perlu dijabarkan dalam suatu pola dagkiatan nilai-nilai
sementara maupun nilai instrumental, termasuk tidiagyp
pencapaiannya. Keseluruhan upaya untuk mewujudkim-niiai
kualitas manusia Indonesia ini perlu diruangkani Jamampuan
untuk memahami alam harus dipandang tidak semata-dai segi
potensi manusia untuk mengeksploitasi alam sajgi, jizga dari
potensinya untuk mendapatkan peningkatan keinsafsendental.
Dengan kata lain kelengkapan IMTAQ dan IPTEK

Menurut H. A. R.Tilaar dapat ditemukan ciri-ciri mssia yang
berkualitas yaitu:
1. Manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhanmahg esa;
2. Berbudi luhur;
3. Berkepribadian;
4. Berdisiplin;
5. Bekerja keras;
6. Tangguh;
7. Bertanggung jawab;
8. Mandiri;
9. Cerdas dan terampil;

10. Sehat jasmani dan rohani;

% H. A. R. Tilaar,Pendidikan dalam Pembangunan Nasional Menyongstag XX| (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),
him. 116.
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11.Cinta tanah air;

12. Semangat kebangsaan yang tinggi;
13.Mempunyai rasa kesetiakawanan sosial;
14. Sikap inovatif dan kreatit’

Dalam rumusan yang pendek bahwa manusia yang bieakua
adalah manusia yang beriman dan bertaqwa, kresadifatif, roduktif,
mandiri berdisiplin serta memiliki motivasi kerjang tinggi. Dalam
suatu rekayasa pencapaian dalam dimensi waktu p@ahadan
berbagai ruang lingkup kehidupan dari keluarga sangengan
nasional

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi berkewajibamuk
menjaga kemakmuran dan mencegah kehancurannyam Delhini,
menciptakan kualitas sumber daya manusia yang akiks dan
mampu berprestasi untuk mengelola bumi seisinydkdra luar
angkasa atau planet luar bumi yang kita diamiYiaitu sumber daya
manusia yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Mampu menjalankan peran manusia sebagai khalifketh Aimuka
bumi;

2. Alam yang tunduk dan dikuasai oleh manusia bukanusia yang
tunduk pada alam;

3. SDM yang mampu berkompetisi dengan yang lain, selragan

tantangan yang berkembandén.

% H. A R. Tilaar, Op.cit. him 11
40" A. Qodry Azizy,op.cit.,him.112.
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Menurut Nurcholish Madjid sebagaimana yang dikogsmadi,
yang dinamakan dengan manusia berkualitas menplksyaratan
sebagai berikut:

(1) Berpikiran mendalam ( Ulul Albab), (2) Memilikesadaran tujuan

dan makna hidup abadi, (3) Menyadari penciptaam akya sebagai

manifestasi wujud transendental, dan (4) Berpagaarpositif dan
optimis terhadap alam raya, (5) Menyadari bahwaakabiaan dapat
hilang dan karena pandangan negatif pesimis tephaidan.

Sumber Daya Manusia yang berkualitas sebagaimamay ya
dikatakan oleh Prof. Dr. Ir. H. Hidayat Syarief makup kualitas fisik
jasmani dan mental rohani, dengan menyebutkarcicinya sebagai
berikut:

1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esag ya
dicirikan antara lain  dengan kejujuran dan akintaulia;

2. Berbudaya IPTEK sehingga mampu menerapkan, mengeykéa
dan menguasai IPTEK yang berakar pada nilai-nildialya bangsa
Indonesia,;

3. Menghargai waktu dan mempunyai etos kerja dan ldisyang
tinggi kreatif, produktif, efisiensi dan berwawadeeunggulan;

4. Mempunyai wawasan kewiraswastaan dan kemampuanenzara
yang handaf?

5. Mempunyai daya juang yang tinggi;

6. Mempunyai wawasan kebangsaan yang mengutamakatu&esa

dan persatuan bangsa;

4141 yasmin op.cit.,him. 242

54



55

7. Mempunyai tanggung jawab dan solidaritas yang tingg

8. Mempunyai ketangguhan moral yang kuat,sehinggattdedusur
oleh arus negatif globalisasi;

9. Mempunyai kesehatan fisik yang prima sehingga daeapikir
dan bekerja secara produktif.

Dari uraian diatas, karakteristik tersebut adalarakteristik ideal
bagi sumber daya manusia berkualitas dalam landiasgtyuridis,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sisdilm@® tahun
2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah begsiun
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak szedapan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangiopeserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan berakepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, gakaeatif,
mandiri dan menjadi warga negara Yyang demokratin da
bertanggungjawafy.

Namun kriteria yang ditetapkan tersebut menurut ukbddahman
Wabhid terlalu ideal, sesuatu yang ideal sulit bahkeskan untuk
dilaksanakan. Oleh karena itu, untuk bisa mereskaa program
kualitas diatas, hendaknya diberi batasan sesatenmaungkin agar
program itu membumi, dengan mengusulkan 3 ciri itaglsumber

daya manusia, yaitu:

42 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandwgbara, 1996), him. 76.
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Pertama,bagaimana membuat manusia memiliki etos kerja yang
benar, antara lain memiliki kejujuran, berdisipllmertanggungjawab
atas akhir pekerjaanny&eduag untuk bisa memiliki etos kerja,
manusia Indonesia harus memiliki otonomi dalam raeiyl
keputusan, yaitu membiarkannya menentukan dan mhemtgfikasikan
kehidupannya sendiri.

Ketiga, dengan memiliki etos kerja dan otonomi ini, maausi
Indonesia dimungkinkan memiliki sikap dan perilakang kompetitif,
dengan jalan:

1. Taat menjalankan ibadah (ritual) sesuai denagnutamtagama
masing-masing;

2. Berakhlak dan bermoral yang mulia dan luhur dengd@p
keteladanan yang terpuiji;

3. Berperilaku kreatif dan profesional;

4. Memberikan resonansi kebenaran sekitarfiy/a.

Sedangkan menurut Syahminan Zaini dalam bukunyasipf
Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, menjelasiymrat-syarat
untuk mencapai kehidupan yang makmur, sejahteradigean dunia
akhirat, dengan beberapa ciri yang harus dimillthamanusia yang
berkualitas:

1. Mempunyai jasmani sehat dan kuat;

2.  Mempunyai jasmani yang terampil dan professional,

43 Fuad Amsyaripp.cit.,him. 75.
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3. Mempunyai akal yang cerdas dan ilmu pengetahuang yan
banyak;

4. Mempunyai semangat kerja yang tinggi dan bersungguh
sungguh;

5. Mempunyai disiplin yang tinggi;

6. Mempunyai hati yang tunduk kepada Allah dan rasalNy

7. Mempunyai pendirian yang teguh (istiqgoméh).

Dari beberapa ciri ideal kualitas sumber daya mi@nyang telah
disebutkan baik dalam Undang-Undang Sisdiknas, Akhdidikan
dapat penulis perjelas dari beberapa ciri idealitasasumber daya
manusia yang Yyang sebagaimana telah disebutkdasdsebagai
berikut:

a. Memiliki jasmani dan rohani yang kuat
Kualitas sumber daya manusia yang ideal itu addiahus
memiliki jasmani yang sehat dan kuat, sehingga nuamp
melaksanakan aktivitas hidupnya dengan baik, sefpkh
seseorang mempunyai badan dan jiwa yang lemah ridik
mampu menjalankan aktifitas dengan baik. Oleh kaitn Islam
menganjurkan agar segala sumber daya yang diroliki jasmani
itu harus sehat dan kuat. Sebagaimana pepatah takaga‘Al-
'Aglu as-saliim fil jismi as-salim* . Jika badan seseorang sehat,

maka jiwa pun sehat.

44 Syahminan ZainiPrinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Isla@iakarta: Kalam Mulia,1986), him. 48.
“5 Ibid, him. 37.
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b. Memiliki ketrampilan yang memadai
Dengan adanya jasmani yang sehat dan kuat téydelalitas
sumber daya manusia yang diharapkan memiliki kegdiam yang
memadai, agar sumber daya jasmani yang memadaibiadi
bermanfaat bagi kehidupannya. Dalam Islam dianjurlegar
sumber daya jasmaninya itu dipergunakan dengankseaiknya,
dengan ketrampilan yang memadai. Sebagaimana daleah Al-

Anfal ayat 60:

sy Jodl bL) . ) 333 o

| V.e_:}a.l;:: Y,o.@.: U"’U)J}“) v.é:}...w

Artinya: “ .Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yangnaiat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggisat musuh
Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa &g kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalashgkn cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikaf).”

c. Memiliki intelektual atau akal yang cerdas
Intelektualitas yang cerdas yang dimaksud disdalah akal
yang memiliki atau menguasai ilmu pengetahuan @&nologi
(Iptek.) yang kreatif sehingga ketrampilan yang idkimya itu

bisa bermanfaat dengan baik yaitu dengan mengetaara

46 H. Mahmud Yunuspp.cit.,,him.167.
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(metode) menggunakan ketrampilan itu, Islam pungaejurkan
agar daya intelek yang dimiliki manusia harus mesgu dan
memiliki Iptek.

Dalam ayat Al-Qur'an antara lain dijelaskan dalaomat Ali
Imron ayat 190-191, yang menjelaskan tentang manusi
diperintahkan untuk menggunakan sumber daya imgéeklengan
kegiatan dzikir dan berfikir tentang segala ciptadiah di alam
ini, sehingga manusia mampu memperolah kesimpukamvé
alam semesta ini bermanfaat, tidak ada yang tidaguma.

d. Memiliki semangat, kesungguhan kerja dan profession

Dengan adanya ketrampilan dan IPTEK yang dimiliginy
maka dia diharu kan untuk merealisasikannya dalam
kehidupannya. Dalam arti, harus mengerjakan peabogh
dengan sebaik-baiknya dan sungguh-sungguh sertarjakn
secara professional sehingga bermanfaat bagi dirikgluarga,
masyarakat, maupun negaranya. Dalam al-Qur’an ulisab pada
surat al-Hajj ayat 78, yang berburiyi:

s <1l 152 //’}M:’l/} - 2 2 AR S S
@/‘S"l@d’?’l"ﬁ L=l 5 Lf:‘l-é-?; bl 3 o)

22 22 1

M\Mﬁ thvigtm; o o ol
de s 15555 Kl 136 Ul 050 1k 35 I8

4"H. Mahmud Yunuspp.cit.,,him.170
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Artinya:"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad
yang sebenar-benarnya. dia Telah memilih kamu dansdkali-
kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama skasempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia (Allah¢l@h menamai
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu[998&n (begitu
pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu memjadksi atas
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi ata®nsgg
manusia, Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlakatadan
berpeganglah kamu pada tali Allah. dia adalah Pélingmu,
Maka dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik- lpskolong.”
Bekerja dengan sungguh-sungguh itu harus profesiagar
bisa berhasil dengan baik, sebab jika tidak makiaktiakan
tercapai dengan suks®s.
b. Memiliki akhlak yang mulia dan berdisiplin
Dalam pelaksanaan perbuatan itu, dia harus beksggiali

denagn norma-norma atau nilai-nilai moral yanggdin agar

pekerjaan itu bisa berhasil sesuai dengan yangragikan. Oleh

karena itu kualitas sumber daya manusia ditunttakumempunyai

akhlak yang mulia dan disiplin. Dalam Islampun natjgrkan agar

manusia dalam melaksanakan pekerjaan itu harusadergga yang

baik. Dalam arti harus memiliki nilai moral danh#k karena

segala sesuatu yang ada didunia ini diatur olebaelturan yang

telah disepakati bersama. Jika hal ini tidak dipgklan akan terjadi

8 Syaminan ZainiKehidupan Sosial Seorang Muslitdakarta: PT. Kalam Mulia, 1995), him. 40
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pelanggaran nilai-nilai agama yang dapat mengankahidupan
masyarakat, bangsa dan negara bahkan dirinya s&hdir

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi distdaum yang

Artinya:

"Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulalah SAW balxla:
orang mukmin yang sempurna imannya adalah yangaterb
budi pekertinya. Dan sebaik-baik kamu adalah yasrhadap
istrinya”(H.R. Tirmidziy°

c. Memiliki pendirian yang teguh (istigomah dan beggung jawab)

Kualitas sumber daya manusia juga dituntut untukmitila

pendirian yang teguh terhadap segala ucapan dangiannya, agar

tidak mudah terjerumus kedalam hal-hal yang bisacelakakan

dirinya. Dalam surat Hud ayat 112:

AL L N _ . 2__ . . T
Toskes Lo o) T5RE5 Y5 G Ob a5 Sl LS Raxils

28 -

W

Artinya:” Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang Teledubat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batasirfgguhnya
dia Maha melihat apa yang kamu kerjakah

Kalau pendirian kita sudah teguh, maka diajarkala puntuk
mempertanggungjawabkannya, yaitu kalau ucapan deugatan itu
baik, maka dia harus mempertahankan dan meningkagkaagar

tetap baik dan benar, akan tetapi kalau jelek hdiperbaiki.

d. Memiliki keimanan dan ketagwaan yang kuat terhakléh

49 Syahminan ZainiPenyakit Rohani dan Pengobatanpy@urabaya: al-Islah, tanpa tahun ), him.116.
% salim BahreisyTerjemah Riyadush ShalihitBandung: al_Ma’arif, 1086), him. 511.
' H. Mahmud Yunuspp.cit., him. 21.

61



62

Kualitas sumber daya manusia yang ideal adalah panghan
dan bertaqwa kepada Allah dengan benar dan surgiqdguh
melalui hati yang tunduk, patuh dan taat menjalankgamanya
dengan amal ibadah kepada Tuhannya, baik amal hbgdag
bersifat duniawi seperti bekerja keras untuk merhemidupnya,
membangun bangsa dan negaranya. Maupun amal yasgabe
ukhrowi seperti sholat, zakat, puasa dan haji. TEaguga
memelihara diri yaitu memelihara diri dari amaraim egnurka Allah
dengan menjalankan perintahNya.

Dengan demikian semua ciri ideal kualitas sumbgadaanusia
yang disebutkan diatas, semuanya mencakup keimatem
ketagwaan ini, sebab dalam Islam ciri yang terakhimerupakan
ciri yang paling menentukan kualitas tidaknya suntzg/a manusia.
Keimanan dan ketagwaaan inilah yang mengantarkgalaseisaha
manusia berhasil dengan baik, didunia maupun diiratkh
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-‘Araf agé yang

berbuny??

[
|

ll G oS5 ol il 15875 1,00 ToAlT Jal O s
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Artinya ; Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri berimam da
bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan kepadaehkaer
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendkesta

%2 Harun Nasutionlslam Rasional, Gagasan dan PemikiréBandung: Mizan, Tanpa Tahun), him. 409.
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(ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disda
perbuatannya.

Ayat diatas menjelaskan kualitas sumber daya manyang
memiliki keimanan dan ketagwaan itu akan mendawatk
keuntungan didunia dan akhirat. Dari sini jelasvbalkeimanan dan
ketagwaan merupakan ciri ideal kualitas sumber aagausia yang
sangat menentukan keberhasilan bagi segala aktifinusia, baik
yang bersifat duniawi maupun yang bersifat ukhrowi.

Demikianlah ciri-ciri ideal kualitas sumber dayamusaia yang
harus diwujudkan untuk mencapai tujuan pembanguaaional kita
yaitu menjadikan negara maju dan mandiri, adil deakmur serta
bahagia lahir dan batin. Pendidikan sebagai sektorg paling
menentukan terhadap arah tujuan pembangunan inika ma
pengupayaan pembentukan kualitas sumber daya maasasigat

dibutuhkar®

%3 Narun nasution, Op.cit him 500
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitat#itu penelitian
yang hasilnya berupa data deskriptif melalui penguian fakta-fakta dari
kondisi alami sebagai sumber langsung dengan msimudari peneliti
sendir?’

Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata menjalaskgenelitian
kualitatif (qualitative research)sebagai suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomenastip&, aktifitas
social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiramgoigecara individual
maupun kelompok. Beberapa deskripsi tersebut digamauntuk
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengjada
kesimpularr®

Penelitian kualitatif bersifat induktif, maksuanpeneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data ateulkdib terbuka untuk
interpretasi. Kemudian data dihimpun dengan pengamgang seksama,
meliputi deskripsi yang mendetil disertai catatatatan hasil wawancara
yang mendalam (interview), serta hasil analisisutodn dan catatan-

catatan.

% |exy Moeloeng Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), him. 4.
%5 Nana Syaodih Sukmadinatdetodologi Penelitian Pendidikafi Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), him. 60

64



65

Dalam penelitian kualitatif terdapat banyak pargdan dalam
menetukan hakikat fakta damrsteren Maka penelian ini menggunakan
paradigma konstuktivis yang realitasnya disikapbagmi gejala yang
sifatnya tidak tetap dan memiliki pertalian hubumgiengan masa lalu,
sekarang dan yang akan dating. Realitas dalam &ioddmikian hanya
dapat dipahami berdasrkan konstuksi pemahaman a&etmtp terdapat
dalam dunia pengalaman peneliti dalam pertaliaroigagan kehidupan
kemanusian. Oleh karena itu, pemahaman atas salitas selain bersifat
relatif juga bersifat dinamis. Pemahaman tersebukab ditentukan
melainkan diproduksikan berdasarkan dunia pengalasgbagaimana
terbentuknya melalui interaksi dengan dunia lu&@engan kata lain,
worlds are made out of worlds(T) he making ia a akimg. Dengan
gambaran menghubungkan dengan sosok pengelolamyayhobungkan
dengan kemungkinan kometmen dan karakteristik pgsiggarapannya,
menghubungkan dengan kemungkinan masyarakat yandoatgan kata
lain, untuk menggamabrkan harus melakukamaking sejalan dengan
pengalaman dan pemahaman yang kita miliki.

Esensi atau makna realitas sebaglagnsweltersebut harus dipahami
berdasrkan penandaan, reduksi dan penentuan ael@sa fenomena dan
makan sebagimana terbentuk dalam dunia pengalareaglifp Oleh
karena itu, pemahaman atas suatu realitas sepagaidescriptiontidak
dapat diujikan pada kenyaan kongkretnya melainkaa@xperience unity

of sign and thing signifiedraitu hanya dapat ditentukan setelah melewati
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dunia pengalaman sebagaimana lewat bentuk-bentukur kiyang
merupakan lambang keabsahan tersebut, akhirnya diggmukan benang
merahnya, sehingga antar kegitan dapat memberikarbgran lengkap
tentangkepastiarperistiwa yang terjad®

Berdasarkan uraian diatas penggunaan pendekatalitakf dapat
menghasilkan data deskriptif tentang upaya pondasaptren Nurul Jadid
Paiton Probolinggo dalam meningkatkan kualitas sarmdaya manusia.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah studi
kasus. Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata ehesan bahwa
studi kasus(case study)merupakan suatu penelitian yang dilakukan
terhadap suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dagatpa program,
kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yaegkat oleh tempat,
waktu atau ikatan tertentu. Secara singkatnya,i #asuus adalah suatu
penelitian yang diarahkan untuk menghimpun datapgaeabil makna,
memperoleh pemahaman dari kasus ters€but.

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti suatu kasyang terjadi di
pondok pesantren Nurul Jadid tentang kultur pesardalam membentuk
sumber daya manusia. Dengan adanya studi kasdgamapkan peneliti
dapat mengumpulkan data-data yang diperoleh, kemudienganalisis

dan menyimpulkannya, sehingga peneliti mendapagpieanahaman yang

% Maryaeni, metode penelitian kebuadaan, (Jakaft&@uni Aksara, 2005)halm, 8
% bid, him. 64.
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jelas tentang Kultur pondok pesantren Nurul Jadidbhmd membentuk
sumber daya manusia pondok pesantren Nurul JadmhARrobolinggo
B. Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam pendekatan kualitatif menonjolkaapasitas jiwa raga
dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengahisrakal ini ditegaskan
pula oleh Nasution bahwa pada penelitian kualifa¢ifeliti merupakan alat
penelitian utama’® Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawanca
terstruktur, dan tidak terstruktur terhadap objekibjek penelitian. Oleh
karena itu, peneliti tetap memegang peranan utabagsi alat penelitian.
Untuk itu, peneliti sendiri terjun ke lapangan danlibat langsung untuk
mengadakan observasi dan wawancara terhadap santri.

Jadi, kehadiran peneliti dalam penelitian ini gglbapengamat penuh,
dalam artian peneliti tidak termasuk sebagai partyaguru atau pun sebagai
santri di pondok pesantren Nurul Jadid Paiton Anoggo.

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal yealghg penting, sebab
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihgygpada prinsipnya
penelitian kualitatif sangat menekankan latar yatagniah, sehingga sangat
perlu kehadiran peneliti untuk melihat dan mengatagar alamiah Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Jadi, kehadiran peneliti di pondok pesantren Nudaldid Paiton
Probolinggo sebagai pengamat, dan pimpinan, pehgaguru dan santri

merupakan subyek yang diteliti.

%8 3. FaisalPenelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan AplikagMalang, YA3, ), him. 20.
%S, NasutionMetode Research(Bandung: JEMMARS, 1988), him. 56.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Pondok Pesantren Nuadid, di Desa
Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolidggea Timu. Telp. /
Fax. (0335) 774121). Pondok pesantren ini berabawih naungan Yayasan
Pendidikan Nurul Jadid. Pondok Pesantren initekldisebelah bagian timur
kabupaten Probolinggo.
D. Sumber Data
Yang di maksud sumber data dalam penelitian, ngn&@uharsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperdieBedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dapenelitian kualitatif
ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalalahdlata tambahan seperti
dokumen dan lain-laif!
Adapun sumber data terdiri dari dua macam :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkeh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanilam penelitian ini, data
primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasdawancara dengan
pimpinan pengasuh pondok pesantren Nurul JaditbrPRrobolinggo.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang biasanya telahsterstgalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaamgtefis suatu
daerah, data mengenai produktivitas suatu pergunuggi, data mengenai
persediaan pangan di suatu daerah, dan sebagainya.

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: SuandBkatan Praktis (Jakarta: PT Bima Karya, 198@), h02
61 Lexy, op.cit., him. 112

62 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jak&ttja Grafindo Persada,1998), him. 84

63 Ibid., him. 85
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Data sekunder yang diperoleh penulis adalah datg ggeroleh langsung
dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-datameen dan berbagai
literatur yang relevan dengan pembahasan

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macaeknik
pengumpulan data, yaitu:

a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah suatu metode yang digunnakbagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik feaei@@mmena yang
diselidiki.>*

Jadi, observasi merupakan metode pengumpulaa gang
menggunakan panca indera disertai dengan pencatara perinci terhadap
obyek penelitian. Metode ini digunakan untuk merojedr data tentang
kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasargmoses belajar mengajar,
kegiatan ekstrakulikuler santri serta pola hidupasliama pondok pesantren
Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Dengan adanya data yang dihasilkan dari obsertersebut,
diharapkan dapat mendeskripsikan Kultur Pesantrefar® Membentuk
Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Nurul JadiohRabolinggo.

Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui dyaj terutama
Biro-biro kepesantrenan di pesantren Nurul Jaditbpdrobolinggo

b. Metodeinterview (wawancara)

Metode ini merupakan metode pengumpulan data decgyanvawancara atau

tanya jawab. Menurut Sutrisno Hadi bahwa:

% Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him.136.
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“ Metode interview adalah suatu metode pengunmpulata dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistiendan berlandaskan
kepada tujuan penelitiafi®.

Metode ini penulis gunakan untuk pengumpulan tetéang kultur
pondok pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggardanembentuk sumber
daya manusia, tujuan, arah, dan strategi pondsanpeen Nurul Jadid dalam
membentuk sumber daya manusia, strategi, masalahlamayang dihadapi
pondok pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggdandanembentuk budaya
potensial terhadap para santri, keadaan paradgurisantri, sarana prasarana,
pendanaan serta data-data lain yang berhubunggam@mul skripsi melalui
wawancara langsung kepada pihak yang bersangkutan.

Para informan yang ditetapkan adalah sebagai keriku

1. Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo
2. Kepala biro kepesantrenan Nurul Jadid Probolinggo
3. Pengurus asrama Pesantren Nurul Jadid Probolinggo
4. Santri-santri pondok Psantren Nurul Jadid Probgling

c. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, ddalaetode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-teal aairiabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astgsnhotulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode idaiktbegitu

sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbenmg masih tetap, belum

% Ibid, him. 193.
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berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamasirbbknda hidup tetapi
benda matf®
F. Analisis data
Menurut Bodgan & Biklen (1982) Analisis data ktetiif merupakan
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengt) nleengorganisasi data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelofensistensisnya,
mencari dan menemukan apa yang penting dan apa ¢igetpjari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada tafig
Proses pengumpulan data dan analisis data padéikpyek tidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalararseserempak, artinya
hasil pengumpulan data kemudian ditinjak lanjuthgkn menganalisis data,
kemudian hasil analisis data ini ditindak lanjuendan pengumpulan data
ulang. Analisis data dalam penelitian ini dilakuksajak dan setelah proses
pengumpulan data.
Proses analisis data dalam penelitian ini mengamdiga komponen utama
yaitu:
1. Reduksi Data
Menurut Matthew B. M dan A. M. Huberman, Reduksited

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkanggoéngkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengeega data

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesam finalnya

dapat ditarik dan diverifikasi (1992: 16). Makaatal penelitian ini, data

6 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 206.
57 Lexy Moeloengpp.cit.,him. 248.
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yang diperoleh dari informan kunci, yaitu pimpinpandok, Biri-biro
kepesantrenan, pengasuh dan santri-santri pondainpen Nurul Jadid
Paiton Probolinggo disusun secara sistematis agamp®aroleh
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.tupeni data yang
diperoleh dari informan pelengkap disusun secasdersiatis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuantjzamnel

2. Penyajian Data(Display Data)

Dalam hal ini, Matthew B. M dan A. M. Huberman @29 17)
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulanrnrdsi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulian
pengambilan tindakan. Jadi, data yang sudah distduttan
diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah ydibgjiti, sehingga
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atauikesif Data yang
sudah disusun secara sistematis pada tahapan irethiks kemudian
dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannyggairpeneliti
dapat mengambil kesimpulan terhadap kultur pesantdalam
membentuk sumber daya manusia pondok pesantrer Badigd Paiton
Probolinggo.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Menurut Matthew B. M dan A. M. Huberman (1992: ,1@rifikasi
adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatpandan atau
peninjauan kembali serta tukar pikiran diantaraaensejawat untuk

mengembangkan “kesepakatan intersubjektif’, ataya jupaya-upaya
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luas untuk menempatkan salinan suatu temuan daperangkat data
yang lain. Jadi, makna-makna yang muncul dari dsdaus diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakwj smnerupakan
validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba mkn&esimpulan
berdasarkan tema untuk menemukan makna dari dagady@umpulkan.
Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitiagrlangsung hingga
mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalamsgs saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dareltean data yang disajikan
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dikamuTampilan data
yang dihasilkan digunakan untuk interpretasi d&&simpulan yang ditarik
setelah diadakarcross chekterhadap sumber lain melalui wawancara,
pengamatan dan observasi.

. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakugan data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkacara ilmiah.
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkak mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitisng yantunya akan
berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitdaka dari itu, dalam
proses pengecekan keabsahan data pada penelittzarus melalui beberapa
teknik pengujian data. Adapun teknik pengecekams$azan yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitff

68 & Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 206.
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1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah insten itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam yapglan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dakahtu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latanelipan.
Perpanjangan keikutsertaan ini berarti penelitiggem dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tir&ap
Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke lokamnelitian dan
mengikuti serta mengamati proses belajar mengajarbeérbagai kegiatan
dalam kultur pesantren dalam membentuk sumber deyausia pondok
pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo dalam wakdng cukup
panjang dengan maksud untuk menguji ketidakbenarfammasi yang
diperkenalkan oleh peneliti sendiri atau respondenta membangun
kepercayaan terhadap subjek.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentulkda dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sediaag oleh peneliti ,
kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hakteus secara rinci.
3. Trianggulasi
Dalam pengecekan keabsahan data pada penelitiapeimeliti juga
menggunakan trianggulasi, yaitu teknik pemeriksdara memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data tersebut bagi keperlpengecekan atau

% Lexy Moelong op.cit.,him. 328
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sebagaian bahan pembanding terhadap data terdéituk pengecekan
data melalui pembandingan terhadap data dari sulaiberya’®
Maka dalam penelitian ini, teknik trianggulasi gadilakukan peneliti
yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh ldpangan atau
yang disebut data primer dengan data sekunderdidagat dari beberapa
dokumen-dokumen serta referensi buku-buku yang lmabas hal yang
sama. Teknik ini berguna peran aktif pondok pesantiurul Jadidi
Paiton Probolinggo dalam mengatahui kutur yang radugg SDM,
tujuan dan arah pengelolaan pondok pesantren Naditl dalam dalam
membentuk SDM, strategi dan masalah-masalah yamgdadpi pondok
pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo dalangyzerkaitan dengan
kultur yang diberlakukan.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang Kultur pesantren dalammbastuk
sumber daya manusia pondok pesantren Nurul JadmhArobolinggo, yang
dibagi menjadi tiga bagian. Tahap-tahap tersebaibhdahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan yang terakhir tahap penyelesaian.
1. Tahap Persiapan
Peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk memperoleh
gambaran umum serta permasalahan yang sedang iiloidkam kultur

pesantren dalam membentuk sumber daya manusia lpqetantren

" |bid, him. 330
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Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang baru guna digud rumusan
permasalahan untuk diteliti.

Observasi tersebut berguna sebagai bahan aclem gambuatan
proposal skripsi dan pengajuan judul skripsi, untukmperlancar pada
waktu tahap pelaksanaan penelitian maka penelitigomeis surat ijin
penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN MalaSgtelah persiapan
administrasi selesai, maka peneliti membuat rareangtau desain
penelitian agar penelitian yang dilakukan lebitateh.

Selain itu peneliti juga membuat pertanyaan-pggan sebagai
pedoman wawancara yang berkaitan dengan permasajamg akan
diteliti dan dicari jawabannya atau pemecahannghingga data yang
diperoleh lebih sistematis dan mendalam.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti datusu
penelitian, karena pada tahap pelaksanaan ini ifenencari dan
mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap pelaksapaaelitian ini
dapat dibagi menjadi beberapa bagian sebagai bétiku

Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadapirdek-dokumen
resmi yang akan dipergunakan dalam penelitian dawanmcara guna
memperoleh data awal tentang kegiatan apa saja tgdeiy dilakukan
dalam kultur pesantren dalam membentuk sumber aayaisia pondok

pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

™ Lexy Moeloengpp.cit.,him. 252.
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Kedua, mengadakan observasi langsung terhadamt&egintra
maupun ekstra kulikuler yang didalamnya bertujuatuki mengatahui
kultur pesantren dalam membentuk sumber daya manpshdok
pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo denganakoghn teknik
dokumentasi dan beberapa bentuk kegiatan yang rgapeén pada
perkembangan santri baik aspek kognitif, afektif gaikomorik.

Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap piarp pondok,
dewan pengasuh, santri baik yang mukim atapun yatak untuk
mengetahui paradigma berpikir mereka tentang kydasantren dalam
membentuk sumber daya manusia pondok pesantrehJadid Paiton
Probolinggo dan alasan-alasan memilih pondok seélag@at menimba
iimu.

Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembahati&p data
hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yaragih belum terungkap
atau masih terloncati.

Kelima, peneliti melakukan perpanjangan penelitiaguna
melengkapi data yang kurang hingga memenuhi tatgetlebih valid
data yang diperoleh.

3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang palimg ak
dari sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliiyusun data yang telah

dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya immigaitu berupa
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laporan penelitian. dengan mengacu pada perat@raulipan karya ilmiah

yang berlaku di Universitas Islam Negeri MaldAg.

" |bid, him. 340
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Latar Belakang Berdirinya Pesantren Nurul Jadid
1. Biografi pendiri dan pengasuh pertama Pesantren Nurl Jadid

Ketika datang di Desa Tanjung (sekarang Karanganyaranya Kiai
Zaini tidak bermaksud mendirikan lembaga pendidikesantren, tapi
hanya ingin mengisolasi diri dari keserakahan dekejaman penjajah.
Tentang dakwah, beliau akan tempuh melalui Depamemgama.
Selanjutnya, beliau hendak melanjutkan perjalanankg pedalaman
Yogyakarta, menemui teman-teman seperjuangafinya.

Tapi sebelum cita-cita luhur itu terealisasi, beltalah mendapatkan
amanah berupa dua orang santri; Syaifuddin (SidodRadton) dan
Syafiuddin (Gondosuli Kotaanyar Paiton). Saat mereka berdua ditem-
patkan di surau kecil yang kala itu selain berfusgbagai tempat shalat,
juga untuk ruang tamu, mengajar dan tempat tidatrisaKarena ada
titipan dua santri itu, lalu beliau mengurungkaatrgemula dan menetap
di Karanganyar. Pilihan ini kemudian bertambah tulaeiring
meningkatnya jumlah santri yang berguru kepadaabelDi antaranya
adalah Muyan, Abdul Mukti, Arifin Makyar, SyamsuddiBaidlawi dan
Jufri. Akhirnya, bersama-sama para santri, KiainZanulai merintis

beridirinya Pondok Pesantren Nurul Jadid.

™ Konsep booklet Pondok Pesantren Nurul Jadid 20672
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2. Mendirikan Lembaga Pendidikan

Pada masa Kiai Zaini, lembaga pendidikan yang beliekan antara
lain: Pertama Madrasah Ibtidaiyah Agama (MIA,1950Kedug taman
kanak-kanak Nurul Mun’im dan lembaga pendidikakladiriyah.Ketiga,
Flour Kelas. Lembaga ini pada tahun 1961, berubah nama menjadi
Mu’allimin. Selanjutnya pada tahun 1969, berubahenjadi
Madrasah Tsanawiyah (MTs). Dan selang tiga tahumukian, status
MTs ini dinegerikanKeempat,pada tahun 1974, berdiri Sekolah Dasar
Islam (SDI). Dua tahun kemudian, SDI berubah naneajadi Madrasah
Ibtidaiyyah Nurul Mun’im (MINM).

Kelima, pada tahun 1975, didirikan lembaga Pendidikan Gigama
Nurul Jadid (PGANJ) berjenjang 6 tahun. Tapi dalgpnoses
perjalanannya, PGANJ ini hanya bertahan tiga tal(genam,Pada
tanggal 1 September 1968, didirikan pendidikan AkaidDakwah dan
Pendidikan Nahdlatul Ulama (ADIPNUY.

3. Kepemimpinan dari masa kemasa

Pondok Pesantren Nurul Jadid pada pertama kalih980(— 1976)
dipimpin dan diasuh oleh KH. Zaini Mun’im denganbaintu oleh
beberapa pengurus senior. Kepemimpinan Pondok fPesaditeruskan
secara berturut-turut oleh KH. Muhammad Hasyim Z§i976-1984),
Drs. KH. Abd. Wahid Zaini, SH (1984-2000), dan tdna adalah KH.

Muh. Zuhri Zaini, BA putra kelima pendiri (2000-sgkng).

™ lpid.,him 3
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Pada masa awal kepemimpinan KH. Muh. Zuhri Zainbnd®k
Pesantren Nurul Jadid melakukan reorientasi maahjetan pola
pengembangan penyelenggaraan pendidikan sertgppoihinaan santri.
Dalam bidang manajerial dilakukan perubahan strukgpemimpinan dan
kepengurusan kearah kepengurusan yang lebih Hkersifaktural-
fungsional, pembenahan administrasi dengan penessdral datayang
terkomputerisasicomputerizefd

Pola pengembangan penyelenggaraan pendidikan dreasi kepada
pola pendidikan terpadu dan integral antara pekalidiumum dan
pendidikan pesantren. Sedangkan pola pembinaan szarahkan pada
pengembangan pola pembinaan yang terspesifikagadekan kurikulum
pesantren yang disesuaikan dengan tingkat kemamgaarpendidikan
santri.

Adapaun struktur kepengurusan Pondok Pesantren Nadid terdiri
dari : Dewan Pertimbangan, Pengasuh, Ketua YayaPamgawas,
Koordinatorat, dan Biro-Biro, antara lain: Biro Kegantrenan, Biro
pendidikan, Biro Keuangan, Biro Pengembangan Pesantdan
Pengembangan Masyarakat (BPPR).

4. Visi Misi Pondok Pesantren Nurur Jadid Paiton Probdinggo
VISI :
“Terwujudnya Pesantren sebagai lembaga pendidikaengkaderan,

dakwah, dan pemberdayaan masyarakat, yang IslanKdapetitif.”

" Ipid., him 4
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MISI :
1. Menyelenggarakan pendidikan untuk mengasilkan manysng

bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas dan terampil

N

Menyelenggarakan kederisasi untuk menghasilkan SHdhg
memiliki keunggulan dalam bidang-bidang tertentu.
3. Menyelenggarakan usaha-usaha dakwah baik secama, ltslisan
maupun tindakan untuk membentuk masyarakat yaamisl|
4. Menyelenggarakan usaha-usaha pemberdayaan madyatalkan
berbagai bidang menuju masyarakat sejahtra danimand
5. Mengembangkan managemen Pesantren yang efekt#ierefidan
terbukd®
B. Paparan Data dan Analis
1. Paparan Data
Berdasarkan hasil interview dengan pengasuh poRéskntren Nurul
Jadid pada tanggal 30 September 2009 di kantornBesa penulis
memperoleh  data tentang tujuan terciptanya budbye santri
disesuaikan antara pendidikan formal dan non fqrradblah sebagai
berikut:

Pesantren dalam fungsinya sebagai lembaga pendiddan
pengkaderan memiliki peran untuk mempersiapkan rka@dag akan
berkiprah dan membangun masyarakat menuju kehidupmagama
berbangsa dan bernegara, hal ini disasarkan pda fladofinya KH.

Zaini Mun’im, yang setiap santri yang dituntut uantonenghayati pasca
kesadaran dan trilogi santpaparnya, (KH.Muh.Zuhri Zaini)

" Ipid., him 6
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Pada saat itu dikediaman beliu banyak tamunya gghipeneliti di
suruh kekantor pesantren sesampainya disana peneliemui Aldo di
bagaian biro koordinatorat pesantren. Kemudian lgemtberi sebuah
buku yang isinya 5 pasca Kesadaran untuk memalsang isinya antara
lain:

1. Kesadaran Beragama

Bagi santri Nurul Jadid kesadaran beragama meruapdki&
awal yang haru terpatri dalam dirinya. Kesadarammdmma haruslah
dilandasi dengan adanya wawasan keagamaan yangt&mgung
jawab keagamaan yang tinggi dan penghayatan keagaryang
mendalam. Apalagi dalam tradisi keilmuan Islam gg&nantara ilmu

dan amal haruslah berjalan beririnagan.

Kesadaran keagamaan ini, mencakup tiga aspek, ggitiah,
ibadah, dan akhlak. Agidah merupakan kualitas dgsag harus
dimiliki oleh setiap santri pondok Pesantren Nudadid. Yang
dimaksud aspek agidah adalah keyakinan yang mdnatiaywa Allah
SWT itu maha Esa dan hanya Dia yang berhak disenibam Nabi
Muhammad adalah nabi terakhir , segala berita ydingawa harus
dipercaya, baik berupa Al-Quran maupun Al-Hadisti. dgidah adalah
tersimpul dalam dua kalimat syahadat, yaitu kesadarang utuh
untuk bersaksi bahwa mereka berketuhanan Allah mlmgakuan

bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Dua kalsahadat ini

" Guntur wafi ali, Frofil Pondok pesantren Nurutlith di terbitkan bersama,2004, him 15
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harus menjadi pandangan hidup keagamaan setiafp, sayatr mereka
terbebas dari segala bentuk perbudakan dan dagteribek jiwa besar

yang mandiri, namun tetap tawakal dan tawadhu'’.

Jika agidah sudah kuat maka kan melahirkan keimdaanjika
keimanan sudah kuat mak akan melahirkan ibadahelAg&pdua ini
(ibadah) ini, di bagi menjadi dua, yamwahdlah/mugayadah(formal,
terikat oleh syarat dan rukun); dan ghairu mahdaitiagah (non
formal, teknik operasionalnya tidak terikat olehast dan rukun
tertentu). Ibadah muhdlah terdiri empat rukun selyahadat yang
yang kelima rukuun islam, yaitu shoalt, puasa, gaki&an haji.
Sementara ibadah ghairu mahdlah adalah aktifitedaib selain ibadah
mahdalh, seperti menagmalkan aktifitas ibadah seivega pernah

diamalkan olah Nabi Muhammad SAW, baik puasa atalginnya.

Penekanan pada aspek ibadah tersebut juga teraramgtam
tiga criteria santri, utamanya pada criteria sapamgpertama, yaitu

memperhatikan perbutan-perbuatan fardhu'&in.

Dalam kontek ibadah ini, harus ada kesadran bahavauasia itu
tidak mempunyai wewenang sama sekali dalam mengadajacara
peribadatan sendiri yang tidak di atur oleh AllANS dan rasulnya.
Aspek yang ketiga adalah akhlak. Aspek ini ditujukkepada
pembentukan kepribadian dan prilaku santri agassesienagn

moralitas dan nilai-nilai islam. Aspek ihsan disthbagi dua; akhlak

"8 Ipid., him, 17
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budi pekerti pertama masih terapt dalam hati dadiriedari niat ,

pikiran dan sifat-sifat yang bertuan untuk kebaildan kemuliaan.
Sementara yang kedua , adab tatakrama adalahisatualari akhlak
budi pekerti yang tampak dari sikap dan prilaku os@ Aspek
akhlak atau moralitas ini tidak hanya menyangkutdiviidu

(perorangan), tapi juaga social, seperti tertib &syarakatan, amar
ma’ruf dan nahi mungkar serta tatasusila dalam dtghu dan

seterusnya.
Kesadaran berilmu,

lImu secara definitive berarti mengetahui yang Kidkketahui
(idrakul majhul), sesuatu yang belum diketahui.g@ginakhaluk yang
diberkahi akal pikiran oleh Allah swt, manusia diskan mencari
ilmu sebagai bekal darinya dalam meniti jalan keamh. Tampa ilmu,
niscaya manusi akan mengalami begitu banyak kestkiesulitan
dalam menempuh perjalanan hidupnya. Sebab itu Naliammad
saw, “carilah ilmu sejak dari ayunan orang tua g@ghmasuk taing

lahat” dan “carilah iimu hingga ke negeri cing@”.

lImu pengtahuan terbagi dua, yaitu ilmu pengetaragama dan
iimu pengetahuan duniawi. Para santri diharapkangua&sai kedua
ilmu tersenut. Lebih jauh, kesadarn ilmu pengetahdianiawi harus
diintegrasikan dengan kesadarn ilmu pengatauan agAtau istialh

populernya adalah integrasi antara ilmu pengtahdam ilmu

"ibid., him 18
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teknologi. Kerja sama itu ditujukan demi terbentyknsebuah
dialektika yang bias mengisi kekuarangan masingfgasantri
melalui kelebihan yang ada pada diri mereka masiaging, sehingga
akan menciptakan sebuah perpaduan yang baik. Ljabih dengan
adanya kerjasama itu, asntri diharapkan dapt mekameyang terbaik
bagin pembangaunan bangsa dan Negara Indonesiametaih cita-

cita Negara sejahtera dan di anugrahi oleh Tdhan.

Pendapat beliu diatas bertolak dari beberapa algartama
firman Allah swt dalam surat al-Mujadalah, ayat dAitu Allah
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalao {juga
meninggikan} orang-orang yang diberi ilmu pengetugoersama

firmannya} dalam beberapa derajat

Kedua kisah tentang Abu Ubaidah bin Jarrah. Waktu itmar
Bin al Khattab ra, kholifah kedua Abu Bakar Siddig, sangta
mengagumi Abu Ubaidah. la adalah orang yang luag pengetahuan
dalam bidang duniawi, seperti ilmu sosiologi (keyaaakatan), ilmu
perekonomian, ketatanegaraan, dan ilmu pertahdremh adri itu.,
Abu Ubaidah juga dikenal di kalangan sahabat sebagang yang
mempunyai kebribadian yang luhaur dan sangat jujialam
memegang amanah(tanggung jawab). Oleh karena itterlkenal
dengan gelar Amirul ummah” Gelar terebut ia peroleh dari Nabi

Muhammad saw. Waktu itu nabi bersabda, “sesungukagiap umat

8 |bid., him 19
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mempunayai orang yang dipercaya dan orang yangodipe bagi

umat ini adalah Abu Ubaidah bin Jarrah”.

Ketiga, kenyataan dalam dunia modern sekarang ini bukan lag
tergantung kepada kesuburan tanah dan banyaknymataitambang,
tetapi tergantung kemampuan berpikir penduduknyectoak dari
kenyataan dunia modern tersebut (mengenai ilmuadgmma) antara

keduanya terdapat hubaunagn erat dan kuat.

Dari sini, kita dapat dketahui bahwa kesadaran apet
(beragama) dari pasca keadaran di tas amat erampab dengan
kesadaran yang kedua (berilmu). Sebab jika sallu skantara
keduanya ditinggalkan, niscaya manusia akan memgaketidak
seimbangan menapak alur kehidupannya. Pernyatadetiolak dari
sabda nabi Muhammad saw, “ barang saiapa yangnidgatailmunya
tapi tidak {belum} hidayahnya maka orang itu tidak tambah

{hidayah}oleh Allah kecuali semakin jauh”.

Di sisi lain, kesadaran berilmu tersebut amt eraitaknya
dengan akhlak budi pekerti dan adab tatakrama (itama Sebab, jika
manusia mengabaikan kedua hal itu. Maka ilmu yaigerdieh

manusia akan sia-sia belaka atau tidak bermamfaat.

Pengabai terhadap maoral tersebut akan mengakibdiké
menjadi kotor dan dipenuhi sfat-sifat maksiat. Seman itu., ilmu

adalah cahaya dan cahaya itu akan engagan masuk dati manusia
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yng masih terdapat sifat-sifat kotor dan tidak m@uliMengenai
keengganan ilmu masuk pada hati manusia yang nesiapat sifat-
sifat kotor tersebut, berikut kisah Imam Mawrdipisag tokuh besar
dalam dunia Islam yang dicela oleh gurunya, Abu lakuhammad
ibn Muhammad al- Ghazali (Iman Ghazali), karenanlyatyang tidak

ikhlas melaksanakan pekerjaan dari guriftya.

Saat itu, Iman Mawardi pernah merasa kesal terhgdapmya,
Imam Ghazali, karena tidak mendapatkan pekerjaan dlari beliu.
Padahal ia telah satu tahun lebih beradpatidakanimam Ghazali.
Selama rentang waktu tersebut ia hanya mendapatpk&arjaan
membersihkan kotoran yang berada di bawah selaisetemapah
gurunya. Pakerjaan itu, ia lakukan setiap pagi Isatelah Imam

Ghazali memberikan pengajaran terhadap murid-mwaidn

Karena tidak sabar menerima perlakuan tersebumimawardi
bertanya kepada gurunya soal ilmu yang tidak perdearkan
kepadanya. Mendenganr pertanyaan tersebut, Imam zaltha
menjawab, “ bagaimana saya mendapat mengajar ikaarpu jika
dalam hatimu masih merasa jijik tatkala kau suruhtuki
membersihkan bekas kotoran dalam terompahku?” nngade
jawaban tersebut Imam Nawardi tercengang. la shdawa hatinya
tidak ikhlas, hatinya masih dselimuti rasa iri sathp sahabat-

sahabatnya yang terlebih adahulu mendapatkan @eagaglari Imam

81 |bid, him, 21
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Ghazali, sementara ia tidak. Lebih-lebih ia sadahwa hatinya
merasajijik ketika membersihkan kotoran di bawah-sela terompah
gurunya. Namun kemudian, ia pun sadar bahwa keadsdn
tesebutlah yang menyebabakan keengganan Imam Ghazal
memberikan ilmu padanya. llmu tesebut akan percjikaadiberikan

padanya, semertara hatinya masih kotor.
. Kesadaran berbangsa dan bernegara

Landasan berbangsa berdasarakn firman Allah  awt,
“sesunguhnya kmi menciptakan kamu semua dari jeislaki dan
perempuan. Dan kami juga menciptakan kamu semuasudla-suku
bangsa agar saling menganal”. Sementra sabda,NNg@ammad saw
tentang cinta terhadap tanah air adalah temasuk keiknanan, juga
merupakan dasar untuk merumuskan konsep kesadarddhiisunya

kesadarn bernegara.

Dari dua dalil di atas, maka terbentuklah satu tkesakonsep,
yaitu ksaarn berbangsa dan bernegara. Konsep ketigjdak bisa di
pisahkan atau dibalik. Karengertama kesadarn berbangsa sanat erat
kaitannya dengan kesadaran bernegara. Artinya,irimgia sebuah
Negara tidak akan pernah diakui oleh Negara lainagabila di

dalamnya Negara tersebut tidak mengakui keberduazaegaranya.

Kedug kesadaran bernegara juga amat erat kaitannyaadeng

kesadaran berbangsa. Artinya sebuah bangsa akaeroag tidak
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tetib, tidak aman dan tidak sejahtera apabila t@d& sebuah Negara
yang bertanggung jawab melindungi dan mengupayskgenuhinya
kebutuhan bangsanya. Negara dalam kontek ini mkampanstitusi
atau lembaga yang bertangung jawab terhadap késigah rakyatnya
baik dalam bidang politik, ekonomi, budaya, hokupendikan
pertahanan, keamanan dan keamanan. Jika tidak adardN tak
terbayangkan apakan bangsa atau rakya bisa memdmit@rpa
kebutuhan tersebut. Sebab itu integrasi di antadu&nya amat

penting.

Ketiga, kesadaran berbangsa dan bernegara ini tidak tnahkd
Sebab jika kesadaran bernegara didahulukan darip@dadaran
berbangsa maka hal ini akan tampak ironi sekalgaxke tidak akan
pernah ada tampa keberadaan bangsa terlebih d&aukan keberaan
Negara dalah hasil karya dan cipta sebuah bangssgdd pengertian
demikian, dapat diketahui bahwa kesadaran berbamgsaizahului
dapripada kesadran bernegara. Lebih jauh, dengargadepankan
kesadaran berbangsa , maka kedaulatan Negara alitaladpan bangsa
atau rakyat. Dan hal ini sesuai dengan bentu Negadonesia, yaitu

demokrasi; dari rakyat, oleh rakyat dan unuk rakyat

Selain dari mAI-Quran dan Al-Hadist di atas, kesadketiga ini,
Kia zaini juga trinspirasi oleh pengalaman perjuandeliu besama-
sama ulama dan rakyat Indonesia ketika merebutdekaan. Hal ini

terbukti dengan aktifnya beliu dalam beberapa dsgan seperti
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Nahdatul Ulama (NU) dan organisasRkaddan di pemekasan,
bergabung dengan TAP/RESMEN, Pembela Tanah AirjPEtont
Pertahanan Rakyat dan barisan Sabilillah mulai gahd945-1947,
dan terakhir menjdi Rois Syuriah Wilayah Jawa Tinsejak tahun
1952-1972 serta pernah menjadi Dewan Pertimbanggelis! Ulama

Jawa Timur dalam tubuh organisasi RU.

Perjuanga yang panjang dan berdarah-darah tersampgaknya
begitu lekat dalam benak Kiai Zaini. Hingga kemuadigzemangat
dalam perjuangan itu ingin beliu turunkan pada rsaantrinya.
Harapan tersebut, tampak dari jawaban beliu keldsadral Basuku
Rahmat, Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) tahun8l®@rkunjung
kepada beliu dan mengajukan pertanyaan; “dengandiniem
pesantren ini apakah anda ingin mencetak kiai atdelektual
muslim?”. Dengan tenang KH. Zaini Mu’im menjawabdak kedua-
keduanya. Saya mendirikan pondok Pesantren Nudit Jai, saya
akan mencetak muslim-muslim yang aktif berjuangnuisyarakat
dengan bakt dan keahliannya masing-masing. Jikardisgantri saya
ada yang ahli dalam bidang pendidkan, ya silahdéd@ ahli dalam
bidang ekonomi, ya, silahkan. Sebab sahabat Ré&sdulultu
kesemuanya merupakan muslim-muslim yang aktif beguDan saya
amat tidak senang apabila dada di antra saya yanergadi tokoh

besar (Kiai atau intelektual Islam) tapi merekaffdalam berjuang.

8 bid, him, 25
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Saya akan lebih senang apabila melihat alumniiganit Jadid yang
menjadi kondektur bus, tapi ia aktif berdakwaimar makruf nahi

mungkar.

Demikian dengan kesadaran berbangsa dan bernegyageblit,
santri-santri Nurul Jadi diharapkan memiliki sem@&nguang yang
tinggi dan menjadi muslim yang aktif. Sehingga rkarakan merasa
memiliki dan bertanggung jawab terhadap maju-mumglirbangsa

dan bernegara Republik Indonesia ini.
. Kesdaran bermasyarakat

Ibn Khuldun, penulis kitab al-Mugoddimah, pernahngegakan,
“kehidupan bermasyarakat merupakan kebutuhan pdieagk umat
manusia”. Ucapan sosiolog besar dalam duni penmikireerupakan
kebutuhan karakter dasr manusi. Sebab, manusiadzsdanya tidak
bisa hidup secara indivual dalam memenuhi segalautiiban
hidupnya. Manusia akan selalu membutuhkan bant@anndanusia
lain, dan begitu juga sebaliknya. Kenyatan manuiasebut,
sebenarnya tidak lepas dari ketentuan Allah swhwba manusi
merupakan makhluk yang tidak sempurna. Dalam damusi terdapat
kelebihan begitu pula kekurangan. Lebih-lebih manuga sering

melakukan kesalahan dan lupa.

Bertolak dari konsep manusia menurut lbn Khuldunath,

tampak kesadaran bermasyarakat ini mendapat pijidkésnya. KH.
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Zaini mengambil feprensi Ibn Khaldun sebagai saatu rujukan
dalam pion kesadaran bermasyarakat. Tampak sesaagad
pemahaman beliu terhadap kitab suci Al-quran, te@atsurat al-
Maidah ayat 3; “Tolong-menolonglah atas dasr kedrailan taqwa,

dan jangan tolong-menolong atas dasr dosa dan pathan”.

Melalui kesadran bermasyarakat ini, diharapkan laap@santren
dan santri tidak boleh menjadi menara gading yaagh jdari
masyarakatnya. Pesantren dan santri haru menykton claasyarakat.
Artinya Pesantren merupakan bgian dari masyar8katgan demikian
masyarakat merasa memiliki pesantren dan pesajuigarnsebaliknya.
Sehingga tidak ada kesenjangan antra pesantrenrtébesantri-

santrinya dengan masyarakat.

Jika para santri dan pesantren serta masyarakasaesaling
memilki, maka segala bentuk kegiatan pesantren akaperolah
dukungan dari segenap masyarakat. Bukan pesaranéndi tengah-
masyarakat untuk melakukan tranformasi dan emasisipagar
masyarakat dapat mju, baik perdabannya maupun daingkcial

ekonominya.
. Kesadaran berorganisasi

Adanya sebuah organisasi yang efektif dan efistkiads mutlak
diperlukan bagi setiap santri dan pesantren. Sébkkdemah Islam

dan pesantren adalah pola organisasinya . kelengdiam organisasi
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menunjukkan kelemahan pada sumber daya manusia XS8IMbin
Abi Tholib telah mngingatkan, “ kebenaran yang kidarorganisir

dengan baik akan dikalahkan dengan kebathilan ig&ogganisasir’.

Kesadran berorganisasi dirumuskan tidak lain kassama ini
umat Islam hanya bangga dengan jumlahnya yang rit@yoMereka
tidak pernah melihat kelemahannya dalam bersaimgaie saudara-
saudaranya yang lain, yang dipandang minoritag, delam perbaikan
pendidkan, peningkatan ekonomi maupun peranannyra galitik.
Padahl Allah swt telah mengingatkan, * Betapa bkngalongan

minoritas mengalahkan golongan mayoritas denganAiltah”.

Sebab itulah santri Nurul Jadid harus mampu akéfarh
organisasi. Karena melalui media ini sebuah tujo@rsam akn lebih
mudah diraih dengan maksimal. Organisasi adalala poabungan
yang saling terkait antar sutu bagian dengan bagiksfitasnya

sehingga dapat mencapai tujuan bes&na.

Kesadran berorganisasi ini dirumuskan, selain kanenhatin
Kiai Zaini terhadap eksistensi umat Islam, juga tdlek dari
pengalaman beliu semasa di Jam’iyyah Nahdatul Ul@xtd) sejak
tahun 1952-1972. dalam berorganisasi, selain lsalngat bersungguh-
sungguh memajukan organisasinya melalui pemikiran dagasan

cemerlangnya, beliu juga selalu konsisten memegatikp dan

% Ibid., him, 26
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moralitas dalam berorganisasiSelain Lima KesadérgnKH. Zaini
Munim memberi kriteria khususya bagi para santrad®

umumnya,yaitu %*

(1) Al ihtimam bil furudhul ayniyah(memperhatikan
perbuatan-perbuatan fardhu ain)
(2) Al ihtimam bi tarkil Kabair (memperhatikan dan
meninggalkan Dosa-dosa besar)
(3) Husnul-adab ma Allah wa ma al Khul@perbudi luhur
kepada Allahdan kepada sesama makFftuq)
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan tentangc@akesadaran
dan santri trilogi ini sebagai apa? Yang jawabannya
Pasca kesadaran dan trilogi merupkan salah sathokimlai-nilai
karakteristik pondok pesantren Nurul Jadid, damjate ruh prilaku
santri selama berproses di pesantren dan tatkdénguerjung dalam
masyarak&f
Pada malam hari jum’at tanggal 30 september 2068lpenengamati
kegiatan pembinaan di masing-masing asrama pondskngren Nurul
Jadid tiap-tiap asrama kegiatannya berbeda-bedaraardsrama satu
dengan yang lainnya, pada saat itu ada salah sagupus gang/asrama C
namanya Ruji penelti bertanya, ustad; mengapa tigp-asrama
kegiatannya berbeda-beda, ia menjawab ”
disini kegiatan tiap-tap asrama memang berbeda, loeaakegitan itu

disesuaikan dengan pendidikan formal jadi pardrisdn bina secara
kontinew di sekolah kemudian dilanjutkan di asr&ma

8 Rofil pondok psantren Nurul Jadid
% Interview Aldo koordinatorat pesantren Nurul Jaidggal 30-september 2009
57 Interview ruji, ustad gang/asrama C PP. Nuruldladinggal- 30-september 2009
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Karena Ustad Ruji tersebut masih punya urusan ngeganudian ia
mohon diri berpamitan dengan Peneliti. Penelitiganelakukan observasi
di sekitar lingkungan pondok Pesantren Nurul Jatiap-tiap gang
mempunyai ciri khas kegiatan yang berbeda-beda.y@ag penulis temui
asrama dari tingkat MINM sampai IAINJ mempunyaiaasa masing-
masing.

Pada pagi harinya peneliti menemui Biro pendidigasantren Nurul
Jadid untuk menyakan pedoman bina santri dan pada isu pula
kebutulan beliunya lagi ada rapat peneliti Cumadkan buku pedoman
pendidikan dan pembinaan pondok pesantren Nurub Jgahg isinya
sebagi berikut:

Budaya bina santri secara integritas di pondok rmiesa Nurul Jadid
diharapkan untuk memberikan pengetahuan yang meataroakrawala
berfikir serta pembentukan sikap mental-spiritiotingkah laku sesuai
dengan tatakrama dan berakhlakul-karimah sesusaigade kultur
(Budaya) Pesantren.

Pendidikan dan Pembinaan santri tidak hanya melipendidikan
keilmuan dan pengembangan wawasan, akan tetapi juglputi
pendidikan keterampilan-keterampilan dan kewiraamaahyang harus
dimiliki santri untuk siap memasuki dunia yang rehiata®

Pendidikan dan pembinaan yang dilaksanakan di gopasantren.

Nurul Jadid adalah pembinaan yang intergratif antgrendidikan

8 Buku pedoman biro Pendidikan Nurul Jadid, di tiei bersama, 2008
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Pesantren dan pendidikan lembaga pendidikan forddinya terjadi
proses saling mendukung dan melengkapi antrara igikad yang
dilaksanakan di Pesantren dengan pendidikan damipaan dilembaga
formal.

Proses pembinaan dalam pedidikan yang dilakukansekolah
diperdalam di asrama santri yang disesuaikan dejeggang pendidikan
di lembaga formal. Sehingga tujuan santri untuk gagndan membina
akhlakul karimah diharapkan bisa tercapai secamgpsea di pesantren
Nurul Jadid®

Untuk mencapai sebuah pembinaan yang efektif dasieef di
perlukan acuan yaitu tujuan, arah, visi misi, doktstrategi di pondok
Pesantren Nurul jaditf.

1. Tujuan

amembekali santri untuk menjadi manusia yang beridembertaqwa

kepada Allah SWT.

b. menghantarkan santri untuk berwawasan sesuai dejeggeng

pendidikan

c.membekali santri untuk berakhlak al-karimah sesigsigan budaya

Pesantren

d. membekali santri untuk mempunyai keterampilan sedeagan

potensinya

2. Arah

8 wawancara biro pendidikan pesantren Nurul JadichiMansori, MM, Si tanggal 01-september-2009
% Konsep pendidikan dan pembiaan Pondok Pesantran Badid 2002
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Arah dari Pendidikan dan Pembinaan santri ini terfokepada

Pengembangan diri yang memiliki keselarasan orsehidup ;

akepada Allah SWT. adalah Pengembangan yang bedkednh dan

yakin akan mempertanggung jawabkan terhadap tmakiprah
dirinya kepada Allah SWT. Implementasi ketagwaaseteut harus
tercermin sebagai insan berbudi luhur serta begiamgy jawab

dalam mengembangkan ilmu pengetahuanya

. terhadap dirinya sendiri merupakan pembinaan dagesebangan

untuk menjadi manusia religius, intelektual danf@smnal dan
mampu berfikir kedepan dengan berperilaku yang ereniokan
budaya kesantrian, selektif, cakap, dan terampéindanenghadapi
dan menyelesaikan setiap permasalahan baik Indiwdwpun
organisasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbardma

bernegara*

3. Visi:

Terbentuknya manusia yang beriman, bertagwa, blagkhkarimabh,
berilmu, berwawasan luas, berpandangan kedepaiapca&rampil,
mandiri, kreatif, memiliki etos kerja, toleran, targgung jawab
kemasyarakatan serta berguna bagi agama, bangsagiama.

Misi :

a.Penanaman keimanan, ketaqwaan kepada Allah darbimesn

akhlaqul karimabh.

* Ibid., him, 22
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Pendidikan keilmuan dan pengembangan wawasan.
Pengembangan bakat dan minat

Pembinaan keterampilan dan keahlian.

Pengembangan kewirausahaan dan kemandirian.

Penanaman kesadaran hidup sehat dan kepeduliaradaprh

lingkungan

g. Penanaman tanggung jawab kemasyarakatan dan kaebangs

5.

Doktrin
Adalah nilai-nilai yang menjadi kaarakteristik sandi PP. Nurul
jadid. Nilai-nilai ini akan menjadi ruh terhadapiap perilaku santri.

Doktrin yang dimaksud adalah panca kesadaran dagi santri?

Strategi

Strategi yang dimaksudkan disini adalah suatu upayta langkah-
langkah mendasar, konsisten dan akomodatif yangshdiakukan
dalam rangka mewujudkan visi-misi Pondok Pesantreimtuk
mencapai tujuan Pendidikan dan Pembinaan santridiperiukan

strategi sebagai berikut :

alklim yang mampu menciptakan suasana yang islashiats dinamis
dan kompetitif yang selalu disinari oleh ketagwaargga mampu
meningkatkan kwalitas pemikiran dan prestasi, teghaya

suasana kepesantrenan dalam menjalankan tugaslaieil ‘ilmi

2 |bid.. him 31
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b. Untuk mewujudkan suasana islami diperlukan suatakge dan
mekanisme penyadaran berperilaku yang bertumpu kelklzatan
berdzikir dan berfikir, tatasikap dan tataperilakaik secara

organisatoris atau Individu.

c. Struktur dan Pengurus Pesantren yang tertata demgl sedapat
mungkin mewujudkan sistem dan mekanisme kepesarymeg
efektif dan efisien, mampu menciptakan dinamika apaen

dengan mengaktifkan peran masing-masing bidanglbagi

d. Peraturan-peraturan Pesantren yang konsisten das szhingga
tercipta suatu mekanisme kepesantrenan yang tereaur

mempunyai kepastian hukum

e Pola komunikasi yang dikembangkan adalah komunikasvidual

dan kelembagaan baik kedalam ataupun keluar

f.Pola Pembinaan dengan uswatun hasanah yang dikgkaman
selaras dengan perkembangan zaman kini dan meggdatampu

menjalankan fungsi kekholifaan dalam perilaku siehari.*®

Metode

Dalam mengaplikasikan konsep Pendidikan dan Pembinai
dibutuhkan suatu Metode dan pendekatan untuk mgkaangagasan
kepada tindakan nyata dilapangan. Adapun metodeg gguilih disini

adalah :

% Ibid.,him.4
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a. Metode belajar mengajar Al-Qur’an

1) Talgin. Adalah guru membacakan ayat yang ditentuttan

santri diharapkan mengikuti bacaan guru yang susiddsai
membaca. Sistem ini biasa digunakan pada santg pafajar

Al-Qur'an pada tahap awal.

2) Tadarus. Adalah Guru memerintahkan santri untuk baean

ayat yang telah ditentukan dan sang guru mendeagaitkn

memperbaiki kesalahan bacaan.

b. Metode belajar-mengajar kitab atau materi keagamaan

1) Wetonan

Pada metode ini Kyai membaca suatu kitab dan santri
membawa kitab yang sama kemudian mendengarkan dan
menyimak bacaan Kyai tersebut. Tidak mengharapksens
kenaikan kelas dan santri yang cepat menamatkab kibleh
menyambung pada kitab yang lebih tinggi atau meajgel
kitab-kitab yang lain. Sistem ini dimaksudkan untakndidik
anak agar supaya aktif dan dinamis disamping dalam
pengajaran wetonan ini lama santri belajar tidaigaetung
kepada hitungan lama belajar tapi berpatokan kepada

selesainya kitab-kitab pelajaran yang telah ditetaf.

2) Bandongan/Sorogan

 Ibid., him 6
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Adalah metode belajar dimana seorang santri memigado
kitab kepada Kyai untuk dibaca dihadapan Kyai. Metani
biasanya dilakukan oleh santri yang telah memtkkiri-teori
pembacaan kitab kuning.

3) Pendalaman/Muthola’ah
Yaitu santri mengkaji ulang terhadap apa yang ralpk dari
Kyai atau ustadz yang ia peroleh pada saat peagkaiau
sekolah.

4) diskusi/Mudzakaroh
Merupakan forum kajian bagi santri dimana dalanuroritu
kelompok santri membahas suatu kitab untuk dibaeasra
bersama melalui pembacaan maupun pemahaman makna

5) Munadloroh
Sebenarnya hampir sama dengan Mudzakaroh, tetdgnda
metode ini santri membahas persoalan-persoalan tikema
Biasanya forum ini dijadikan ajang latihan Bahswsail bagi
santri dan juga sebagai ajang adu argumentasiaakessmpok
sehingga terjadi dinamika antara kelompok kajiamgyraada di
gang-gang atau blok.

c. Metode belajar-mengajar dalam kelas
1) ceramah
2) tanya-jawab

3) diskusi
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d. Metode pengembangan skill

1)

2)

Pelatihan

Adalah metode pembelajaran yang didalamnya tepaases
transformasi ide, gagasan, skill, ilmu dengan cara
menempatkan peserta (anak didik) dengan aktif wonelal
sharing, diskusi, penugasan dan simulasi.

Kursus

Pada metode ini alokasi waktu yang dibutuhkan |é&doitne. dari
pada pelatihan dan biasanya dikususkan pada pesguas

materi-materi pengembangan keterampilan yang djfliRa

Adapun materi Pendidikan dan Pembinaan adalah aebagkut :

1. Pendidikan Akhlak dan Keimanan Meliputi :

a.

b.

g.
h.

akidah akhlak
ibadah mahdloh

penguasaan figh dasar

. penguasaan tarikh

konsultasi keagamaan
memahami isi al-Qur'an dan hadits
Pengarahan Pengasuh

penanaman nilai-nilai kepesantrenan melalui doktrin

2. Pengembangan limu-limu Keagamaan

a.

Formal : Mts, MA, IAl. Nurul Jadid

% pedoman Pendidkan pondok pesantren Nurul Jadierhitkan bersama 2008, 35
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b. Non formal : intensifikasi kurikulum Kkeislaman, gram
intensif al-Quran, takhsis romadlon

. Pengembangan Iimu-limu Pengetahuan

a. Formal: SLTP, SMU, STT. Nurul Jadid

b. Non Formal : Program intensif bahasa (LPBA, Pemanbi
Forum kajian)

. Pendidikan Skill dan Keterampilan :

a. Manajemen Organisasi

b. Manajemen keuangan

c. Manajemen community organizer

d. Keterampilan praktis (Jahit, Sablon dll)

. Pendidikan Kewirausahaan

a. Pelatihan-pelatihan kewirausahaan

b. Pendidikan kewira-usahaan yang bersifat aplikatif

. Pendidikan Bela Diri

a. karateka

b. pencak

c. silat dantekwondo

. Materi Doktrin Meliputi :

a. Filosofi Dasar Doktrin

b. Panca Kesadaran Santri
1) Kesadaran beriagama

2) Kesadaran berilmu
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3) Kesadaran berorganisasi
4) Kesadaran bermasyarakat
5) Kesadaran berbangsa dan bernegara
c. Trilogi Santri
1) Memperhatikan Al-furudu al-ainiyah
2) Memperhatikan meninggalkan dosa-dosa besar
3) Mengabdi kepada Allah dan berbudi luhur kepadansasa
d. Contoh-Contoh Karsus
Kegiatan Pendidikan Formal, Kegiatan Kepesantrenan,
Kegiatan Kursus, Kegiatan Student Day, kegiatangagen
wetonan, kegiatan kelompok sorogan
Pada siang hari jam 12.00 tanggal 02-Oktober 208 santri selesai
sholat dhuhur peneliti menunggu salah satu pengpsdantrenan Abdul
Walfi, S.pd. tatkala beliu datang peneliti di ajakéntor sampai disana,
peneliti menanyakan tentang faktor-faktor pendukaagm penghambat
budaya bina santri secara kontinew dan beliu meaija
Faktor pendukungnya adalah pengasuh yang selalu beréd@n
penagarahan terhadap para pengrus, banyak pengads asrama
masing-masing Asrama/gang, dan usulan-usulan waaliristerhadap
masalah-masalah dan perkembangan pesantren. Dantor fak
penghambatnya . Lemahnya semangat pengabdian peri§apasitas
sarana yang tersedia belum memadahi dengan jusstdi secara ideal
Disamping itu juga yang penliti amati dari observdislingkungan
pesantren Nurul Jadid aspek-aspek lembaganya satngukung sebagai

tempat untuk menimba ilmu.

% Konsep Pendidikan dan pembinaan santri P.P. Naditl 2002
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2. Analisis Data

Dalam bagian ini akan disajikan hasil temuan seinagna yang
dideskripsikan di atas. Pembahasan akan difokupkaia permasalahan
dan tujuan yang diharapkan dalam penelitian inituygpertama, untuk
mengetahui budaya kerja pembinaan dalam pendidjamy saling
mendukung, alasarrgason$ pesantren Nurul Jadid dalam membentuk
sumber daya manusidedua,untuk mengetahui Proses pelaksaan budaya
pembinaan pesantren Nurul Jadid melalui, kietiga faktor penghamabat
dan pendukung pelakaan kultur pesantren Nurul jadid

Budaya bina santri dan pendidikan pesantren Ndadlid adalah
terdiri sarana rasarana berupa beberapa orgadisdaiamnya, yang antra
lain biro kepesantrenan, biro koordinatorat, bir@u&ngan, biro
kependidikan, dan elemen-elemen organisasi daesaAma masing-
masing gang.dan asrama masing-masing gang, halidiptakan untuk
mencapai tujuan pendidikan dan pembinaan yang rig=leng dalam
pesantren. Dari agian-bagian organisasi selalus ek&ngadakan rapat-
rapat dalam menentuka rencana, strategi aturaarmgtysengawasan dan
membina para santri dalam pendidikan pondok pesamurul Jadid. Hal
ini telah menjadi budaya di pesantren tersebut

Seperti dalam bukunya Andre Ata Ujab. Multikulares Dikatakan
oleh Parsudi Suparlan menjelaskan kebudayaan hadsdeangkaian
aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, resep-resep, aremcencana dan

strategi-strategi yang terdiri atas serangkaianaetoudel kognitif dalam
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menghadapi lingkungannya sebagaiman terwujud d#faghah laku dan
tindakan-tindakannyd.

Unsur-unsur pembina sistem pendidikan pesantregnlNadid sama
halnya dengan pesantren pada uamumnya, psepsi;, $antri, Masjid,
asrama, atau pondok, rumah kyai, lembaga pendidigamal. Untuk
mencapai sebuah tujuan visi misi pesantren Nuditjdalam mencapai
target pesantren pengurus selalu mengadakan rapanhgurusan dalam
dalam suasana menciptakan pembinaan santri dalamidgen yang
kondusif, efesien dan terarah melalui kesepakasapes melalui hasil
rapat tersebut

Pembinaan dan pendidikan di Pesantren Nurul Jadiduipaka pola
yang saling berhubungan antara pendidikan formal rdan formal serta
pengembangan minat bakat, di pondok pesantren Naditd merupakan
budaya yang telah terbangun. Kebenika ragaman Asrdgang)
merupakan salah satu media pendukung dalam peadidi&n pembinaan
santri mengingat sistem pendidikan dan pembinaatri sdilaksanakan
selama 24 jam (life long education).

Hal ini gang/asrama berfungsi sebagai wahana unteknbangun
mentalitas, pemikiran serta kreatifitas santri nj@raebuah tipe manusia
yang utuh yang sesuai dengan visi-misi pondok pemanNurul Jadid.
Sehingga diharapkan santri dapat menuntaskant&staliri dan sosialisasi

diri selama belajar di pondok tersebut.

9 Andre Ata Ujan PhD. MULTIKULTURISME, Belajar bexam dalam perbedaan Halm; 24
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Sistem pendidikan dan pembinaan santri pondok pesanNurul
Jadid adalah sistem pendidikan yang integral antpemdidikan
kepesantrenan, pendidikan formal dan kegiatan pebgegan. Ini sudah
merupakan tradisi kepesantrenan Nurul Jadid untakibentuk sumber
daya manusia para santri yang mondok di pesanttenl Nadid. Hal ini
sesuai dengan hadist Nabi yang artinyMénusia adalah produk dari
kebiasaannya (Hadits)

Dari sederetan kegiatan para santri yang saling umang
sebagaimana digambarkan tadi merupakan suatu p&mkbansumber
daya manusia seutuhnya. Pola hubungan sinerji aamgaru dan murid
(Kyai/ Ustadz dan santri) dengan landasan motik&sigamaan yang
mendalam suatu yang harus ada dalam kegiatan pajariaef®

Seperti halnya yang disampaikan oleh buleleng (saeneliti
wawancara) selalu koordinatorat kepesantrenan Nuadid bahwa,
berbicara kultur tidak lepas dari sejarah riwayatgasuh pertama mulai
dari riwayat hidupnya yang aktif dalam berbagai anigasi sejak
tahun(1952-1972) yang selalu menanamkan visi peggm@ menurut
beberapa santri senior Kiai Zaini Mu’im sendiriingrberkata “lebih baik
saya memiliki santri yang menjadi kodektur bus tagif menyampaikan
dakwabh, dari pada kiai trapi pasif.

Pesantren Nurul Jadid dalam fungsinya sebagai lganipandidikan

dan pengkaderan memiliki peran untuk mempersiaplal®er yang akan

% Ta'li>m al-Muta'alim? Ada juga suatu doktrin bategebagai berikut: engkau tidak akan mendapatkan
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berkiprah dan membangun masyarakat menuju tatarsang yslami
seimbang dan utuh, baik jasmaniah maupun rohaniyah.

Pendidikan dan pembinaan yang dilaksanakan di Ropdsantren
Nurul Jadid adalah pembinaan yang intergratif antgrendidikan
Pesantren dan pendidikan lembaga pendidikan forddinya terjadi
proses saling mendukung dan melengkapi antrara igikad yang
dilaksanakan di Pesantren dengan pendidikan damipaan dilembaga
formal. Pendidikan dan Pembinaan yang dilakukase#tblah diperdalam
di asrama santri yang disesuaikan dengan jenjandigikan di lembaga
formal. Sehingga tujuan santri untuk mengaji danmiviea akhlakul
karimah diharapkan bisa tercapai secara sempurna

Pembinaan ini diharapkan untuk memberikan pengatahyang
menambah cakrawala berfikir serta pembentukan sikaptal-spiritual,
bertingkah laku sesuai dengan tatakrama dan bedakFkarimah sesusai
dengan potensi firahnya yang dikembangkan dlanklingan pesantren.
menuju sebuah tipe pribadi manusia muslim yang ls&ng dan utuh, baik
jasmaniah maupun rohaniyah sesuai dengan visi Puedok Pesantren
Nurul Jadid.

Pendidikan dan Pembinaan santri Pondok pesantreu Badidi tidak
hanya meliputi pendidikan keilmuan dan pengembangawasan, akan

tetapi juga meliputi pendidikan keterampilan-ketepdan dan

% pPedoman Pendidkan dan pembinaan Pondok Pesahirel Jadid, di terbitkan atas kerjasama, 2007
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kewirausahaan yang harus dimiliki santri untuk sregmasuki dunia yang
lebih nyata.

Pengelolaan Pondok pesantren Nurul Jadid dalamaupenciptakan
sumber daya manusia para santrinya didasarkan g@den dan trilogi
santri yang terdapat pada pasca kesadaran yangakaru filosofi kiai
kiai Zaini Mun’im pendiri skaligus pengasuh pertap@ndok pesantren
Nurul Jadid. Yaitu kesadaran beragama, beriimwad@sa berbangsa dan
bernegara, kesadaran bermasyarakat, dan kesadacaartisas®

Pondok pesantren Nurul Jadid merupkan lembaga gé&adi yang
mempunyai beberapa organisasi, baik pendidikan oranpn pendidikan
hal ini merupakan sub sistem dari sistem yang bestinya bahwa kita
semua tidak bisa melepaskan pengaruh globalisagj geciptakan dan
perubahan tatanan, baik nasional maupun interralsi®@emua anggota
organisasi dituntut untuk mampu memiliki berbagagasan baru dan
metode baru yang dapat bermanfaat dalam membanitdoaksi, baik
interaksi individu, maupun kelompok yang beradaufesuatu organisasi.

Dan sebagai salah satu upaya agar lembaga pendiokkhasil dalam
era globalisasi, maka institusi pondok pesantrerruNWadid terus
melakukan perkembangan dengan menyesuaikan stghdbginya. Salah
satu strategi agar lembaga pendidikan dapat meay@su diri adalah

melalui perubahan yahy meliputi: nilai-nilai, norma perilaku, sistem,

190 |hid., him 45
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kebijakan, dan prosedur, yang melalui semuanyasitatu organisasi
menyesuaikan diri dengan kompleksitas arena glbHal.

Kemajuan dunia modern yang ditandai dengan lahiergareformasi
dan globalisasi telah menghadirkan sejumlah tamtandan masalah.
Hakikat tantangan tersebut yang utama adalah bagairmempersiapkan
sumber daya manusia berkualitas, yang mampu mevgejahkan nilai-
nilai keagamaan dalam setiap aktivitas.

Pondok pesantren Nurul Jadid sebagai lembaga pkadichgama
Islam yang tumbuh dan berkembang telah mendapagagean dari
masyarakat sekitar. Keunikan sistem pondok pesandengan segala
potensi yang dimilikinya menjadikan pondok pesantetapsurvive dan
dianggap sebagai solusi alternatif bagi kehidupasyarakat modern.
Keberadaan pondok pesantren Nurul Jadid dalam Ieaalgsasi ini,
perkembangannya semakin menunjukkan eksistensiglyagai lembaga
pendidikan Islam yang berusaha menjawab segalanganh perubahan
zaman. Dengan melakukan pembenahan dan pembahaadansistem
yang dianutnya.

Dalam kaitannya dengan pengembangan sumber dayaisiaan
pondok pesantren Nurul Jadid menjadi salah satlbdgm pendidikan
mempunyai potensi dan kedudukan serta peran pe&ifag kekeluargaan
dan keakraban yang menjadi ciri khas pondok pesanturul Jadid

menjadikan masyarakat percaya bahwa pondok pesantmampu

102 sedarmayantPengembangan Kepribadian Pegay@andung: Man dar Maju, 2004), hal 20
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mempertahan nilai-nilai tradisi yang baik dan menpih sesuatu yang
baru yang lebih baik. Hali ini senada dengan yasgndpaikan oleh Munir
Ansori, MM. Si (Selaku biro kepesantrenan) bahwari dproses
pembentukan melalui budaya pembinaan yang segniftkan terarah
dalam bentuk konsep pada pasca kesadaran yangakarwiri khas
pondok pesantren Nurul Jadid. sekarang terbuktivaabanyak alumni
Pondok pesantren Nurul Jadid yang menjadi kiai, @ypDPR, dan
pengusaha sebagai berikut: 1. vyaitu, Kiai, Habib-Jéfri Pondok
Pesantren Nurul Quran (Kraksan Probolinggo), KHiFggan Miftahul
Arifin, (Sumber Bunga Situbondo), KH. Abdul Munit@ber Ayar
Pemekasan), KH. Iman Hasyim(Bloto Sumenep), Dr.Kbhaidi Mufti
(Lumajang), KH. Romli, Pondok Pesantren Miftahul dd(Situbondo),
KH. Malik Sanusi(Bondowoso), Dr.KH. Mukaram MuhgjBanyuangi),
2.Bupati, Dr.KH. Kholili Rahman (Bupati Pemekasatl]. Ramdan Siraj
MM.Si (Bupati Sumenep), 3. DPR. Dr. Fathor Rasyd, Pengusaha,
H.sukri (Surabaya), H.Roni (Probolinggo), H. Akwidawawi(Sumenep),
Dan Insinyur Mizan(Surabaya). Dan masih banyak alwang lain yang
masih belum terdata.

Hal ini membuktikan pengembangan sumber daya manpsindok
pesantren Nurul Jadid mempunyai potensi dan kedududerta peran
penting dan mampu mempertahan nilai-nilai trapgesnbianan yang baik

dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik.
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Sebagai solusi alternatif, pondok pesantren NuadidJtelah mampu
mewujudkan manusia seutuhnya dalam penguasaarpgégmgetahuan dan
teknologi. Hal ini, seiring dengan perkembangandoénpesantren Nurul
Jadid yang mulai budaya pembinaan di berbagai teegigang mengarah
ketujuan pembentukan kepribadian tersebut. Sehjnggenbentukan
melalui penggodokan selama menimba ilmu di pesantrelalui budaya
yang saling mendukung terbentuklah sumber daya smangang siap
pakai di era globalisasi ini.

Dalam memahami gejala modernitas yang kian dinapesantren
sebagaimana diistilahkan Gus Disub kulturmemiliki dua tanggung
jawab secara bersamaan, yaitu sebagai lembagadpgemdiagama Islam
dan sebagai bagian integral masyarakat yang beguaggawab terhadap
perubahan dan rekayasa sosial. Dalam kaitannyaadenegpon keilmuan
pesantren terhadap dinamika modernitas, setidakes@apat dua hal
utama yang perlu diperhatikan. Keduanya merupakpayai kultural
keilmuan pesantren, sehingga peradigma keilmuatetgg menemukan
relevansinya dengan perkembangan kontempdpPertama, pesantren
muncul sebagai upaya pencerahan bagi kelangsurggadgiban manusia
di dunia.Kedua,dipandang sebagai lembaga pendidikan, maka kurikulu
pengajarannya setidaknya memiliki orientasi terpadiaamika kekinian.
Sebab inilah, perlu dibangun kultur pesantren ylabdgh memberdayakan

sumber daya manusia agar siap menghadapi gejalernitact®®

193 Nurcholish Madjid Modernisasi Pesantredakarta:Ciputat Press, 2002, hal.63
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Pondok pesantren Nurul Jadid adalah sebagai lempagdidikan.
Melalui bidang pendidikan pesantren melakukan tnanési sosial
budaya. Pasalnya peran pendidikan pesantren terbakgat efektif dan
strategis melahirkan kader-kader yang handal. Untugondok pesantren
Nurul Jadid menyelenggarakan beberapa lembaga gikadi Baik
lembaga pendidikan sekolah maupun lembaga penditlka@nsekolah.
Beberapa lembaga yang berdiri itu sebagai bentuiggtang jawab
pesantren Nurul Jadid untuk menjawab tantanganmzama

Dengan sestem pendidikan dan pembinaan yang dakeleh elemen-
elemen organisasi pondok Pesantren Nurul Jadidasebgik yaitu suatu
proses pelayanan untuk merubah pengetahuan, yatedu sterus
menyesuaikan stuktur sesuai dengan kebutuhan ppesabahan sosial.
Sehingga pondok pesantren Nurul Jadid memeberi&parkayaan kepada
masyarakat, bahwa pendidikan yang ada dalam pesatgrsebut benar-
benar menjadi bagian media pengkaderan pemikirfpemgama ¢entre
of excellent mencetak sumber daya manusia (SDM), dan sebagai

lembaga yang melakukan perberdayaan masyardkat..

194 Frofil Pondok Pesantren Nurul Jadid, di terbitB@isama, 2007. him 12
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan penelitian yang penulis papapgada bab-bab
sebelumnya, sebagai akhir dari penulisan skripspenulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kultur pesantren Nurul Jadid dalam membentuk sundasga manusia
melalui bina santri secara integratif antara peRdid disekolah dan di
asrama pesantren terjadi proses yang saling mendukian saling
melengkapi. Pendidikan dan pembinaan yang dilakukisekolah
kemudian di perdalam di asrama masing-masing selrggan jenjang
pendidikan di lembaga formal.

2. Proses pelaksaannya budaya bina santri dilaksarth&ekolah kemudian
ditidak lanjuti di asrama. Budaya bina santri pdogesantren Nurul Jadid
dimasing-masing asrama di lingkungan pesantreningkatkan kualitas
santi melalui peran aktif dalam beberapa kegiatgysaling menunjang
yang merupakan langkah-langkah mendasar dan kensiBan program
pembinaan selama di pesantren adalah sisten fyll Dangan artian
prosesnya saling mendukung antara program yangkdiah dan program
diasrama. Hal ini dilaksanakan dalam rangka penkbetisumber daya
santri menuju sebuah tipe pribadi muslim yang bamg dan utuh, baik

jasmani maupun rohani. arah dan tujuan pembentpkam santri yang

115



116

berkualitas yang memiliki kemantapan akidah, sikiapiah, kreatif,

professional, kepemimpinan dan kader masyarakgr mampu

berkompetisi di era global.
3. sebagai faktor pendukung budaya pembinaan pesaxtran Jadid yang
pertama peran pengasuh, dan organisasi sebagaigatak dalam
menjalankan kegiatan kepesantrenan. Sedangkan yarenjadi
penghambatanya antra lain, Banyakanya tingkat Ilgpeasan di
organisasi di Pondok pesantren Nurul Jadid mengtian ketidak
optimalan pembinaan, lemahnya semangat pengabdian
pengurus,.Kapasitas sarana yang tersedia belum dgaéim@engan jumlah
santri yang semakin meningkat dari tahun ketahun.
B. Saran

Berangkat dari permasalahan yang dihadapi ponds&npeen Nurul Jadid
diharapkan dapat melakukan upaya dan pembenahantkaen terpadu. Sekedar
sumbangan saran penulis sebagai berikut:

1. Pondok pesantren Nurul Jadid harus selalu mengadaka
pengembangan dan penyempurnaan serta evaluasi batiaga bina
santri di lingkungan pesantren.

2. Buatlah profil alumni pondok Pesantren Nurul JasBdagai dokumen
pesantren dan sebagai acuan bukti bahwa pendigiésantren telah
memberikan peran nyata pemberdayan dalam lingkomagyarakat,

bangsa dan negara.
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3. Diusahakan tiap-tiap gang kantor asrama untuk l@pigkasilitas
komputer sebagai pemberdayaan masing-masing daerah

4. Untuk masalah yang berkaitan dengan fasilitas pagdaan dengan
semakin bertambahnya santri dari tahun ketahun dkoiR@santren
Nurul Jadid mengadakan koordinasi dengan pihaksaygpemerintah
dan alumni yang telah sukses baik di tingkat pysanerintahan,

propensi, kabupaten, dan lain sebagainya.
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